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ABSTRAK

Nama : BUDHI MULYADI

Program Studi : Magister llmu Keperawatan Kekhususan Keperawatan
Komunitas

Judul - Studi Fenomenologi : Pengalaman Anak Jalanan Laki-

laki dalam Menjalani Masa Puber di Kecamatan
Pancoranmas Kota Depok.

Anak jalanan angat rawan dengan
masalah kesel A 3 ama anak jalanan.
Penelitianyi : : engalaman anak
jalana [ 2 : sanakan melalui
pende f 853 : ( 3 pulan data
adala : : Cd S1p alah anak
jalanan i.yang bers ¢ a Oranmsa Depok yang
S mengatami_masa. puber. B { dalam_bentuk verbatim tnya
enerapkan. tekn laizi : si 8
2 pengalaman anak jalanam laki=laki dg menjalani masa“puber, yaitu :
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mena ukungan dart*k
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ini menunjukkan
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dan unik sel an dukunga pak jalanan laki-
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dalam menjalani masa ( donésia gan mengintegrasikan model
intervensi keperawatan dan meliba tansi terkait.
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ABSTRACT

Name : BUDHI MULYADI

Study Program : Post Graduate Program of Community of Nursing of
Faculty of Nursing

Title : Phenomenology study : The street boys’s experiences in

puberty in Pancoranmas sub-district, Depok, West Java
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan te belakang, rumusan masalah, tujuan,

dan manfaat pengliiie jalanan laki-laki di

Kecamatan P;

1113

A

| Fadld

n terdapatsanak ja
dren’ jgcation 3
25 Des 20 es

hun 1998 sepanyak ﬁ brang dan setiap ta lami

L]
ngkatan (Bada 53 tistik 2001). Berdasar aporan
penelitigan Univessi Ste \tma WJaya (1997, dalam ri, 2003),

jumlah anaktja Jf : "ﬁl_L Banda Aceh, Medan,
Padang, . ar N@*Yogyakarta,

Semarang, Sutaba
dari laki-laki 32.678 dag

anak jalanan di Indonesia berj

dalah 39.861 orang, terdiri
and. Data UNICEF tahun 1998
50.000 orang. Berdasarkan data tersebut
terlihat anak jalanan sebagian besar adalah laki-laki. Peningkatan anak-anak
jalanan di kota-kota besar disebabkan oleh kesenjangan sosial dan
ketimpangan ekonomi masih sangat tinggi (Pikiran Rakyat, 20 Juli 2008.
Jumlah Anak Jalanan Meningkat.http;//www.pikiranrakyat.co.id, diperoleh
tanggal 26 Desember 2008).
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Salah satu daerah yang banyak terdapat anak jalanan di Indonesia adalah
Propinsi Jawa Barat. Kota padat di propinsi Jawa Barat yang termasuk
banyak anak jalanan adalah Kota Depok (Pikiran Rakyat, 15 September
2008. Pengemis mudah dapatkan Kartu Tanda Penduduk. (KTP)
http;//www.pikiranrakyat.co.id, diperoleh tanggal 26 Desember 2008).

Kota Depok merupakan kota penyangga lalu lintas Jakarta, Depok, Bogor,

Tangerang, dan Bekasi..@ ikan Kota Depok sebagai tempat
bermukim, ,Jseflisa ok termasuk daerah

terpadat ¢ 3 : lebih banyak di

aan yang menafiks minat anakdjalanan untuk

juga,_g ipnafkalidi ftempat kerai al

al, dan la : glah anak jalana

0 orang diFKe an“beraktifite
‘)r Depok, 4 Agustys 2 A ok kasullitan hadapi an
w monitorde gal 26 Desemb

'HA!' granmas, karena

di Keca 2 inal, pasar, dan

lampu mera @F ngemis, pengamen,
pencopet, dan peng W September 2008. Pengemis
mudah dapatkan KTP. http,//

Desember 2008). Sudah banyak anak jalanan yang ditangkap melalui razia

W.pikiranrakyat.co.id, diperoleh tanggal 26

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Depok, tetapi karena tidak ada
tempat pembinaan, mereka kembali ke jalan (Monitor Depok, 4 Agustus
2008.Depok kesulitan hadapi anjal dan gepeng.
http;//www.monitordepok.co.id, diperoleh tanggal 26 Desember 2008 ).
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Peningkatan jumlah anak jalanan berdampak pada semakin tingginya
permasalahan anak jalanan seperti : masalah kesehatan, pelecehan seksual,
pemerkosaan, tindak kekerasan, dan diperdagangkan (Susanti, 2007).
Berdasarkan data Departemen Sosial Republik Indonesia (Depsos RI) (2008),
dari 640 anak jalanan yang terdata di Jakarta terdapat 32 orang sudah
melakukan seks pranikah dan 17_grang mengalami eksploitasi seksual. Dari
ah sebanyak 63 % dilakukan oleh
anak laki-lakig{Dep anangei DK Jakarta tahun
2007/200 Il er 2008). Hal ini

gan orang

jumlah yang pernah mel

ia Lmereka
a ilaku

itihat ole alanan lewat

ektronik atau media,masa tentapg-perilaku pornoakstdan po
tun & .Sulj 005).

‘alanan berusia10;14 M N Plifs sekolah, sedreka

"kaan belum g cukup merthadap

an yap masa pubel anti, 200 .Anhanan tidak
mempunya i m' : “‘ ertibaban pada tubuh.
Seme

anak jalanaw

(WHO), 2008, Mod

including Human Immunodeft€tency Virus(HIV)/ Acquired Immune

I teman sesama

ealth Organization

| and Reproductive Health

Deficiency Syndrome (AIDS) and Sexually Transmitted Deseases (STDs)
among Street Children, § 1, htttp://www.who.int. diperoleh tanggal 25
Desember 2008).
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Berdasarkan Convention on the Right of the Child setiap anak harus
dilindungi untuk tumbuh dan berkembang sesuai usianya (Office of the High
Commissioner for Human Rights (OHCHR), 2008, Resolution for Children,
http://www.ohchr.org. diperoleh tanggal 25 Desember 2008). Dalam

Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak bab Il pasal

3  tercantum bahwa perlindungan anak bertujuan untuk menjamin

terpenuhinya hak-hak anak

ar dapat tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi optimal at dan martabat kemanusiaan
(Setneg R ang-und'a 2 telah  disahkan
http;// 2008). Salah satu

be 2d asiLyang benar

da : than H} N kmereka
es 3 Al ke 3 !f an,” diantare yaitl dalam

H )

uber seti ak berbegda dipeagaruhi.e or lingk sikis,

ik, d . Semakin cepat'rangsangan dari_lingkunge jadi paé ak,

semakin cep g dr. Rangsangan pad Fasal
‘gkungan sepe dan orang dedym,
bertas, 1 3, diperoleh tangwsember

ZOM/Ien f; : > (2006)"ha ana -laki yang

diberitahu ole : ; ahangSeksiatau_puber (Haque &

Faizunni 0

Sindh Pavr -

n in Punjab and

vw and Parents.
artn/p

http;//www.who.int/r ion diperoleh tanggal 22
Desember 2008). Kondisi tersebut mencerminkan bahwa lingkungan
berpengaruh terhadap anak dalam menghadapi masa puber yang sehat,

sehingga mereka perlu dibimbing.
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http://www.ohchr.org/

Anak normal yang menjalani masa puber akan mengalami perubahan fisik,
psikis, dan kematangan fungsi. Masa awal puber pada anak laki-laki dimulai
pada usia 11 tahun ditandai dengan mimpi basah, suara mulai berubah,
tumbuh rambut pada daerah axila, kumis, jenggot, dan alat kelamin. Usia
puber pada laki-laki lebih lambat dari perempuan. Usia puber pada
perempuan dimulai pada usia 10 tahun (anonym, 2008, Pubertas, | 1

http//;www.wikipedia.org, diperoleh tanggal 2 Desember 2008).

yak dipengaruhi
te A ] 3 A anikah. Teman
se g 3 pranikah.
a gat. b alanl masa
VHO { : e ealth
cluding” HIV and STE
h tange fDese
Kesehate epublik_ Indene
terinfeks : Jalana

DS.http;// anggal 24 Jan

masa pube
(PKPR) di Puskesm
berperan dan bertanggung jawab

tan Peduli Remaja

itas. Perawat komunitas harus
adap masalah kesehatan pada sub-sub
sistem di komunitas. Salah satu sub sistem tersebut adalah kelompok anak
jalanan. Perawat spesialis komunitas harus mampu mengkaji, merancang
program, implementasi, dan evaluasi berdasarkan sintesis ilmu kesehatan dan
ilmu keperawatan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat berfokus pada
subsistem di masyarakat dan menjalin kerja sama lintas program dan lintas

sektor untuk mencegah dan menumbuhkan perilaku sehat di masyarakat
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(Ervin, 2002). Salah satu bentuk peran perawat di masyarakat adalah untuk
mencegah dan menumbuhkan perilaku sehat pada anak jalanan laki-laki.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni (2007) tentang pola
hidup bersih dan sehat pada anak jalanan menunjukkan bahwa perilaku anak
jalanan dipengaruhi oleh teman sebaya sebanyak 68.3 %, tetapi belum

terlihat sejauhmana pengalai jalanan khususnya laki-laki dalam

menjalani masa ang.perawat komunitas ingin

mengetah ani masa puber.

‘ - , mhanya dapat
\ \

itatif desal omet: adalah_penelttran™ya juan

ata ia d pEThage 00d &

2006). Penelitian®fenomenologi yang digunakaqadatahjenis

Iptif. f ian fenemenologi jenis deskripti at mengeksplorasi,

a, dan 1 3Aa’ pe an nya ara
as, dan mendz C ter, 2003). PeWnak
laki-laki dapat dieksployas ara ndalam mel ancara
m. Bagaimana .ana Nail. 1aki- berperi Ma saat
meﬁm Aﬂ@ :

uralan di atas
) 'll-lh.q-mulilfllrlr_uu‘q-- inak.jalan =laki menjalani

masapube. Jr- ‘=“ ;‘

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

rinclt,

Kecamatan Pancoranmas banyak terdapat anak jalanan laki-laki yang
beraktifitas di terminal, stasiun, pasar, dan perempatan lampu merah. Mereka
berusia antara 10-14 tahun dan putus sekolah tidak pernah mendapat

pembinaan, khususnya tentang masalah kesehatan dalam menjalani masa
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puber, sehingga diasumsikan mereka belum memiliki pengetahuan yang

cukup memadai terhadap perubahan yang terjadi pada masa puber.

Anak jalanan laki-laki mengalami masa puber tanpa informasi yang
memadai. Anak jalanan menghadapi masa puber dengan cara mereka sendiri
(WHO, 2008, Moduls Understanding Sexual and Reproductive Health
including HIV/AIDS and

htttp://www.who.int. dipe

Ds among Street Children, 1,

pesember 2008). Beberapa orang
anak jalananglaki- “pernal : pranikah. Hal ini
ditenggag : dengan melihat
an media masa

erdasarkan

ptifuntuk

makna : 2neliti

yskan pertanyaan pemelit i 1akna galaman
alanag i d

ota DepoKk

1.3 uj Penelitian

1.3.1 !uj
i ol dan makna
pengalaw ani masa puber di
045 ata Depok.

Kecamatan Panc

1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah teridentifikasinya :
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a. Karakteristik usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, lama menjadi
anak jalanan, dan alasan menjadi anak jalanan laki-laki dalam
menjalani masa puber di Kecamatan Pancoranmas Kota Depok.

b. Respon anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber di

Kecamatan Pancoranmas Kota Depok.

c. Hambatan yang dirasakan oleh anak jalanan laki-laki dalam

menjalani masa atan Pancoranmas Kota Depok.

d. g . laki-laki dalam
1k bub 2Ca G ota Depok.

o, 2003 alani masa

Pengataman™=anak Ii'la al i-laki_ menjala 3
digunaka avaluas oi”aan dan pendidikan
kesehatan pada ana : : ak jalanan laki-laki pada PKPR

di Puskesmas.

1.4.2. Bagi Perkembangan lImu Keperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu keperawatan
khususnya keperawatan komunitas dalam mengembangkan model
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intervensi keperawatan pada anak jalanan laki-laki terutama pendidikan
kesehatan reproduksi yang sesuai dalam menjalani masa puber di Kota
Depok, sehingga dapat dikembangkan pada kota lain di Indonesia. Pada
akhirnya diperoleh model pembinaan kesehatan reproduksi pada anak
jalanan laki-laki di Indonesia. Pengalaman anak jalanan laki-laki yang
berbeda dan unik dapat dijadikan pertimbangan dalam mengintegrasikan

berbagai model intervensi, keperawatan dengan pemberdayaan

masyarakat dan kemi itian ini juga dapat dikembangkan

dalam pe alah anak jalanan di

Indo

&
>
<

%)
'

'-j;—'
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dipaparkan teori_dan konsep serta penelitian terkait dengan

masalah untuk bahan rujuka dan pembahasan. Uraian bab ini

pada aggregate anak

pmenologi dalam

terdiri dari kop : keperav/a
jalanan, ma [ :
penellt' '

agetahus asil ols

adian (anonym, 2088. BXperience. http;//www.wik

nce. di ). tangq

SCKEUd ham akKal

an dalam 3 J :
‘ & Alligoodi=2006)i Seda urut Heideg

er (1970, dalz 06), pengalam h hasil
daﬁuba adi pada sitlasi nyats f---. amihrang. Dari
teori_te It ‘ ipahami DENQ3 1 alah_perubahan aktif

yang did

kejadian atavr

Pengalaman terdiri dari dua j€

servasi terhadap

yaitu : immediacy of experience dan
subjective experience. Immediacy experience adalah pengalaman pertama
yang baru dialami seseorang. Pengalaman pertama sering membentuk
persepsi seseorang yang salah terhadap suatu kejadian atau situasi. Subjective
experience adalah persepsi yang terbentuk pada diri seseorang dari hasil

interaksi yang lama dengan kejadian atau situasi (anonym, 2008. Experience.

10
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11

http;//www.wikipedia. org/wiki/ Experience. diperoleh tanggal 23 Maret
2009). Untuk membuat asumsi tentang makna dan perasaan pengalaman
hidup seseorang secara sadar, dibutuhkan kemampuan untuk mengkaji apa
yang mereka pikir, lihat, dengar, dan rasakan selama berinteraksi dengan
kejadian atau situasi tersebut (Polit & Hungler, 1999).Salah satu pengalaman

hidup manusia adalah kehidupan anak jalanan.

Anak jalanan berinteraksi an_jalanan yang tidak mempunyai

aturan dan inal, stasiun, dan
pasar di ka menjadi anak
arfl@ari rumah,
ah, pulang

awali
8eSam3

padvan bertambah luas'ke,daerahlai artika, 1997).

Penqga - - J remdje

garuh pada™=y U an, air satunya dalam
‘ani masa p S h Desa ak jalanan rnah
faatkan fasili ah sakit, klirwesmas
daﬂlltas .,-F '}\ negara adal mfasilitasi
xm \ g hak-haknya atas

pendidik

memberi hwr

el rasa nyaman,

an bagi anak-anak
2006, Anak Jalanan
diperoleh tanggal 25 januari 2009). Untuk

jalanan  (Sirait,
http;//www.anjal.ranesi.or.id,
pelayanan keperawatan perlu peran perawat komunitas dalam rangka
mencegah berbagai penyakit dan dapat tumbuh serta berkembang sesuai
usianya (WHO, 2008). Walaupun perawat komunitas kesulitan untuk
mencegah penyakit dan meningkatkan kesehatan pada anak jalanan karena
mereka hidup bebas dari aturan orang tua dan lingkungan, tetapi sebagai
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perawat komunitas harus tetap optimal dalam memberikan pelayanan
kesehatan pada anak jalanan (Hitchock, Schubert, & Thomas, 1999).

2.2. Keperawatan Komunitas pada Aggregate Anak Jalanan

2.2.1. Anak Jalanan

2.2.1.1. Definisi Anak Jalanan
Menurut Freire (1997, d

vulnerable 3

& Mc Farlane, 2004), aggregate
endapat perhatian
pemerint n, dan keluarga
miskin. : [ ag kejahatan. Salah
sa ; S al Ql ouncil of

\u 3, Stateme . . igh:eh.org

rkan 3 ta 2atentan pgan

Anak_ba pasal 1, anaka gseorang yang belt erusia_L8 tahun

ariat Negare DI “ Seétneg'R1), 2008)."d ang
Uelah disahka ok i“i betpeg.go.id. diperole 25

er 2008). A ang hidup da fitas di
jaIMIHO A"“ '“'«u int. dheh tanggal
26 Desemberi ari.di jalan dengan

waktu ré ds International

(2009), anau : : ) Vraktifitas di jalan (
et Chi r!Lrvw

Friends Internationa ork, 2009, Street Children
Worldwide, http;// www.Friends-international The Street Children
Network.org, diperoleh tanggal 10 Februari 2009). Menurut Johanes (1996,
dalam, Kartika, 1997), anak jalanan adalah anak yang menggunakan

sebagian waktunya di jalanan baik untuk bekerja maupun tidak, yang terdiri
dari anak-anak yang masih mempunyai hubungan dengan keluarga atau putus

hubungan dengan keluarga, dan anak-anak yang hidup mandiri sejak masa
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kecil karena kehilangan orang tua. Dari teori di atas dapat disimpulkan
bahwa anak jalanan adalah anak yang berusia dibawah 18 tahun yang
beraktifitas lebih banyak di jalan.

2.2.1.2. Kategori Anak Jalanan
Menurut WHO anak jalanan terdiri dari empat kategori, yaitu : children on
the street, children of the street, a;part of street family , dan institutionalized

care. Children on the ste ng mencari nafkah di jalan tetapi
a. Children of the

uanya hidup dan

masih memili 0
street ad
2 anan yang

di jalan.

Sama

HO
eet Children, htty haaimt. diperoleh tanggal*26“Desémber

it Friends i0 7 anak jalanan ada hebe 2gOri,
‘street living ghiliger, stre ' ildren, stree‘freet
|Idren adala dari keluargw hidup,
tm#dan r. di”jala ; ."-u.‘ alah anak
jalananyant ”‘“ ( 8, [1eNCa ‘H" di jalan dan kembali

ke ruma

ak jalanan yang
| nafkah ( Friends
k 2009, Street Children
Worldwide, http;// www.Frient -mternatlonal The Street Children
Network.org, diperoleh tanggal 10 Februari 2009).

hidup bersa

International The

Menurut Stairway Foundation (2008, dalam anonym 2008), anak jalanan
terdiri dari tiga kategori, yaitu : children on the street, children of the street,
dan Completely abandoned children. Children on the street adalah anak yang
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beraktifitas dan mencari nafkah di jalan, tetapi mempunyai keluarga dan
pulang ke rumah. Children of the street adalah anak yang beraktifitas,
mencari nafkah, dan tinggal di jalan. Mereka masih memiliki rumah dan
keluarga, tetapi tidak pernah pulang dan berkumpul dengan keluarga.
Completely abandoned children adalah anak jalanan yang tidak mempunyai
keluarga, hidup, beraktifitas, dan mencari nafkah di jalan (anonym, 2008.

Street children in the Philigpines .http;//www.wikipedia, the free

encyclopedia.htm diperqle 808).

Menurut : , n terdiri dari tiga

an, tetaf

nerable on the streetadalahfanak yang beresiko

aitu_d ga miskin, kelbarga ing kon

eh kelua gaul dengan anak

tor Penyeba

i ter umlhiak jalanan
akan_mening . apjadi 800 ends. International
The Stre pridwide, http;//
www.Frien ork.org, diperoleh
tanggal 10 Februari W‘ ri anak jalanan di Indonesia
adalah laki-laki (UNICEF, 2008 1ndonesia Street Children. http;// www.

unicef.org, diperoleh 25 Desember 2008). Berdasarkan penelitian Haenonen

(2000, dalam Aptekar & Haenonen 2003), penyebab terdapatnya anak
jalanan adalah konflik dengan orang tua, saudara, tidak diperhatikan di
rumah, dan penganiayaan oleh ayah. Thomas (1993, dalam Aptekar &
Haenonen, 2003) mengatakan bahwa sebagian besar anak-anak miskin kota
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beresiko untuk menjadi anak jalanan. Anak-anak dari keluarga miskin
terpaksa meninggalkan sekolah atau tidak sekolah sama sekali. Keadaan ini
diperparah oleh sikap orang tua yang lebih cenderung mendorong anaknya
bekerja dan menghasilkan uang, daripada bersekolah hanya menghabiskan
uang, dan tidak menjanjikan apa-apa sehingga terbentuk pola eksploratif
antara orang tua dan anak (Andari, 2003). Anak jalanan tidak mengenal

keluarga, pendidikan, dan bermaig. Mereka hanya kenal kekerasan di jalan

setiap hari (Sirait, Ranesi, 2006, Anak Jalanan.
RI (2006,
k gjalanan

http;//www,anjalifas af" , - i 2009).
S IF (] 0
! rs fisik

ditenda ditamg I I sptak,
ooh, dan diomeli), 'dan sosial (digsit, tidak boleh Derma apftidak
ekolah asarkan thasil penelitian 0, (20015 ristik

0Si3 omi dan_Demo¢ AnaksJalanan di madya_4Malang.

. digilib. ith.a vari 2009) dari
‘na anak jalanafl @ntara M an ekonomi keluargadang
chullk dan te g yang Iebllw&. Dari
be ha apa TP bh penyebab
i e dﬂ:f e eyt

timbulaya eluarga (fisik,

oleh orang tua,

2.2.1.4. Perilaku Anak Jalanan
Anak jalanan laki-laki mulai menampilkan nilai-nilai kejantanan ketika mulai
tumbuh lebih besar. Mereka secara teratur mulai berpartisipasi menyusun
konstruksi kejantanan dengan mendiskusikan berbagai peran yang dilakukan

oleh anak lain serta mengomentari penampilannya. Meski secara sosial
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mereka dikategorikan sebagai anak (kecil), hampir semuanya mengadopsi
bentuk-bentuk kedewasaan sebagai tanda pembangkangan dari harapan-
harapan yang ditentukan oleh masyarakat. Mereka memainkan peran yang
selama ini dijalankan oleh orang dewasa yang ada di sekitarnya, seperti :
menenggak minuman keras, judi serta menggemari free sex. Kebiasaan-
kebiasaan yang dianggap tidak cocok untuk dilakukan oleh anak justru
dianggap mampu membuat mergka
jantan (Ertanto, 2009. Ai

merasa tumbuh dewasa dan menjadi

bkultur: Sebuah Pemikiran Awal.
http;//www, ¢ nleh tangos |afili2609). Secara bertahap
anak jala n ; langgaran norma

da k ; peduli terhadap

or i 0. 0E ®
ot C \\!f'

akuranak jalanan ada

d ata-kata

o0, tetapi
Reiluadlly C bek - ke

nudah membuat ke , sikap terbuka da
‘ pada umymminya, M inan S mempunyai  ha Intuk:
'ﬁesaikan sekola etap dan uangvbersatu
keu dengan . keluarga, ¥ Qraup=bary, (Sudraja 5, dalam
er i ’ “w\

W
2.2.1.5. Perlin ‘
Kehidupan anak jal a i ondusif bagi perkembangan

anak. Kondisi anak jalanan berada diambang kerawanan sosial, kesehatan,

dan tindakan kriminal. Oleh karena itu untuk mengembalikan harga diri dan
percaya diri anak jalanan perlu perlindungan (Sakidjo, 2003). Perlindungan
anak jalanan mengacu pada UUD 1945 pasal 34 yang menyatakan bahwa
fakir miskin dan anak terlantar dipelihara olen Negara. Landasan ini

ditindaklanjuti dengan UU Nomor 4 tahun 1974 tentang kesejahteraan anak,
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disebutkan bahwa kesejahteraan anak yang dapat menjamin kehidupan dan
penghidupan, yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya
dengan wajar, baik secara jasmani, rohani maupun sosial adalah tanggung
jawab orang tua (Mulandar, 1996:177 dalam Waluyo, 2001. Karakteristik
Sosial Ekonomi dan Demografi Anak Jalanan di Kotamadya Malang.
http;//ww.digilib.itb.ac.id. diperoleh 22 Januari 2009). Pemerintah Indonesia

pada tahun 1990 ikut serta dalam mengesahkan Konvensi Hak Anak

Perserikatan ~ Bangsa dengan  konsekuensi  harus

melaksanaka 4 /el a) 313 apat hak anak untuk
memperq er p } kesejahteraan,
K 0 j n an akibat

arastuti,
ner: dibutuhkan
N
N, 2 tatere Apour.

WWw. icn.ch.org dipeteleh tanggali26 Desember 2008

eran Perawat Ko ite
satu elemeng esen8ial dalam p&layanan kesehatan yang

ti di Alma Alta tahii aity pendidikan untuk iwltifikasi

dan ﬁnc

*. ..':.i"(hu urdaugh, &
Par 00). SesUi3 )¢ A Therinternation: Sés; Day (IND)

tahun 2009 Deli g Quality ftrses Leading Care
ayanan keperawatan

ale Nu
Innovations, d ehi * k
komunitas (ICN, 2009%&I 1ational rses Day. http;//www.icn.ch.

diperoleh tanggal 3 Januari 2009). Pelayanan keperawatan komunitas
bertanggung jawab terhadap peningkatan kesehatan masyarakat terutama
kelompok masyarakat yang kurang mendapat perhatian (vulnerable)
(Anderson & Mc Farlan, 2004).
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Perawat komunitas merupakan bagian dari tenaga kesehatan berperan
penting meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Neis & McEwen,
2001). Peran perawat adalah mencegah penyakit, proteksi, dan promosi
kesehatan. Program pencegahan pada anak jalanan dapat dilakukan melalui
pendidikan kesehatan yang mudah dijangkau oleh mereka. Program proteksi

pada anak jalanan bertujuan untuk mendeteksi masalah kesehatan pada anak

jalanan sedini mungkin. Program promosi kesehatan bertujuan untuk
mencegah perilaku menyi

2001).

ak jalanan (Allender & Spradly,

Promasi g eningkatkan
ke s iSas P DOk A terhindar
Jar .J‘l..' . 200 Kesehatan
D sef anciptak ang
gukting, meningkatkaRwperan sertadmasyarakat, reorienta ayanan

prii fokus fpada‘prome ghatan @ egah

penyaki i kesehatan akaka osi

an tidak hamy juga ditujuka arga
‘syarkat (WHQ@, 1986 A ar, Murdaugh, & F 001 ).
| kesehatan fi akan menjad| dalam

me‘d ma .HA for tenh’seks Oleh
karenasi ':m ‘ dari seks, proses

reproduk dan perasaan.

Perawat fokw.' : ’m D uahan masalah pada
saat menjalani masa A W l, .

Penanganan anak jalanan dalam menjalani masa puber berupa pembinaan,
pengarahan, penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan pemeriksaan
secara berkala (Aminatun & Sujanti, 2005). Saat ini telah banyak
dikembangkan penanganan anak jalanan untuk menciptakan suatu tatanan

kehidupan dan penghidupan yang dapat menjamin pertumbuhan dan
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perkembangan dengan wajar baik secara jasmani, rohani, dan sosial.
Pendidikan masa puber merupakan bagian dari pendidikan seks bagi anak
yang akan memasuki remaja. Pendidikan seks bertujuan untuk mengurangi
atau mencegah penyalahgunaan seks, seperti : kehamilan, penyakit menular
seksual, depresi, dan perasaan berdosa (Sarlito, 1985, dalam Astuti, 2007).

Menurut Perkumpula donesia (PKBI) (1998, dalam

Astuti, 200 € sel Tt R, pengetahuan dan

keteramg : [ fisik, psikis, dan
; : angap usia dan

' 0 a g kjawab.

S yang' ¢ - } aki-laki N _menjalani

an mbarks nak

engalaminya. Hal tersebdtimembuat agak lebih siap secara TiSik kis.
asi berikan deng a bg . 1g. mas ang

i, basal N mir ang

_laki'no

ang sehingga bisé uat yeltarkan air ma g fidur
‘enandakan bahwa rala ﬂ KSin dah memprot perma.
H ki-laki juga @ C : eritakan peng mimpi
ba# rta ‘p‘f arus -WJ-«- ga_cara ".,i.‘ t kelamin.

Jelaskansbahwwa SUdahssiap membuahi.

Ini adal3 kKuensi Jelaskan bahwa
apabila laki*

rempuan yang siap
dibuahi melakukan hu ilan akan terjadi.

Tekankan bahwa hubungan seks hanya boleh dilakukan oleh orang dewasa
yang sudah menikah. Anak laki-laki dijelaskan perubahan otot-otot lengan
dan tungkai yang membesar. Juga dijelaskan bahwa anak dalam menjalani

masa puber sudah mulai bisa merasakan rangsangan seksual. Pada anak laki-
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laki apabila terangsang oleh perempuan, maka penisnya akan membesar dan
mengeras, hal tersebut adalah wajar. Tetapi ditekankan harus mengontrol
emosi jangan sampai dengan sengaja melihat objek atau gambar yang akan
membangkitkan rangsangan. Arahkan anak laki-laki untuk lebih berprestasi.
Anak juga dijelaskan tentang marsturbasi agar tidak melakukan, karena akan
berpengaruh secara psikis. Prinsip dalam pembinaan dan pengarahan pada

anak jalanan laki-laki adalah keterbukaan dan saling percaya (Astuti, 2007).

h yal puti aspek-aspek
e 4‘ P 3 ra normal,
o, ? ata 2 Idgi, dan
rtika, 198 .‘\h‘f' aK Jalan af pat,

. Cel hased

angana : ce

,dan community “Based Sprogram. Centre based progre alah

ganan nan dengan menyediaka pat khuse paiti :

gah. Dalam [emba i ar jalapan diaje DO ma

berlaku d ara b3 juga terdape ayanan
‘an, pendidi psultasi g(Setiawan, 2001). based
Hm adalah penang dekatan Iangiu tempat

Baseth.Dro diarahkan

an fr""'
kepadagéialog 0ina 1 : ik dar garahkamganak jalanan
dengan B Y Dase )gram- ade gahan dengan cara
melibatkan '.n * aIUina anak jalanan.
Community based pr I "ﬂ.ﬂ“ A entif untuk mencegah pemicu
menjadi anak jalanan, seperti pendidikan, hubungan dengan orang tua,
keluarga, teman sebaya, dan masyarakat (Rikawarastuti, 2003). Community
based program diarahkan pada penguatan fungsi keluarga, peningkatan
peran Kkeluarga, dan pendayagunaan masyarakat untuk melindungi,

mengasuh, dan memenuhi kebutuhan anak (Setiawan, 2001).
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Menurut Skidmore (1991, dalam Kartika, 1997) ada beberapa jenis
pelayanan pada anak jalanan, yaitu: substitutive services, supportive services,
dan supplement services. Substutive services adalah pelayanan pengganti,
dimana anak jalanan diberikan pengganti orang tuanya. Sebagai pengganti
peran orang tuanya dapat diberikan rumah singgah, panti, atau adopsi. Semua
tanggung jawab perawatan dan pendidikan anak jalanan diserahkan kepada

pengganti tersebut. Supportive serices adalah berupa bimbingan untuk anak

jalanan dan orang tua A._bagi anak jalanan. Pelayanan

tersebut dip jahteraan anak dan
mencipta baik. Pelayanan

uplemental

anak

dalam

pada Anakiliak

I Puber A
hakan prose -o esinambung

se iftrautering sdaimte angsuing dewasa

kembang terjadi

m proses
mencari g f a : ' al tahap tumbuh
kembhang o tahap remaja. Tahap temajaqsad atransisi antara
masa anak-anak dan_de [umbuh (growth spurt),
ditandai dengan™ er, tercapainya fertilitas dan
terjadi perubahan psikologik . Untuk mencapai tumbuh yang
optimal tergantung potensi bilogiknya. Tingkat tercapainya potensi biologi
seseorang remaja merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dan
lingkungan biopsikososial. Proses yang unik dan hasil akhir yang berbeda-
beda memberikan ciri tersendiri pada remaja. Proses transisi ini disebut

pubertas (Soetjiningsih, 2004).
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Puber adalah jenjang usia remaja (Depdiknas, 1990). Masa puber adalah usia
dimana organ-organ reproduksi sudah bekerja aktif (Hancock, 1999).
Menurut Friel, et al (1996), pubertas adalah periode dimana ciri-ciri seks
sekunder mulai berkembang dan kemampuan untuk reproduksi seksual mulai
didapat. Istilah pubertas digunakan untuk menyatakan perubahan biologis
yang meliputi morfologi dan fisiologi yang terjadi dengan pesat dari masa

anak ke masa dewasa, terutama kapasitas reproduksi yang ditandai dengan

perubahan alat kelami sa. Sedangkan istilah adolescent

merupakan si N untuk menyatakan
gsih, 2004). Dari

teo i 93 2 Ul h sa dimana

perubaha

e 3 ‘ aktif dan

terjad isik,

aruhi  oleh krin

I masa pubet_a terjadi

at, peWaran penis,
i}" ama tahap rapid

eyes'mo aal sesorang tid 1Y€ 1980).

Masa awal puber pada anak lak#=laki dimulai pada usia 11 tahun ditandai
dengan mimpi basah, suara mulai berubah, tumbuh rambut pada daerah axial
(ketiak), kumis, jenggot, dan alat kelamin. Masa puber pada laki-laki lebih
lambat dari perempuan. Usia puber perempuan dimulai usia 10 tahun
(anonym, 2008, Pubertas, 1 1 http//;www.wikipedia.org, diperoleh tanggal 2
Desember 2008). Sehingga dalam pergaulan sosial anak laki-laki oleh orang

dewasa dan teman sebayanya masih dianggap anak-anak (Soetjiningsih,
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2004). Mimpi basah adalah mimpi yang merangsang sehingga mengeluarkan
sperma (Astuti, 2007). Hasil penelitian Hanifah (2000) bahwa menurut anak
remaja tanda puber pada laki-laki adalah mimpi basah. Perasaan saat
mengalami mimpi basah hampir sama pada anak laki-laki, yaitu: biasa saja,
takut, senang, malu pada lingkungan, rendah diri, khawatir, aneh, tidak siap
menerima tanda-tanda puber.

etika seks sekunder

berkemb, \Y% 3 turitas di otak
di 3 e hormone
ik 2 op 0N 5 erangsang
ek ropin Untukmerisere i 3

H) de 21Nizing

Pada mass

H Merangsang tubulus in s dittestis untuk memproduk
erang ertisial sel d esti

Testo ata evd ¢ ; OrmeR.. andro

URgsi  untuk ™ Jerkembangan
‘buhan seks se 2 Jaki-laki ti : prostat da U seks
Ui; (2) me ylisme dengaUngsang
an me g *;.-'"Z- s : : 2 "'ﬁ‘ '-Ialhnjadi besar
A8t N N

dan hkugt..da agianmepifisis; (3)

keseimbang e cal elektro angsang tubulus
ginjal untuk T ﬂl‘ )| .Uresi potassium; (4)
apabila testosterone g w hipot&lamus menurunkan produksi

GnRH (Tnibodeu & Patton, 2007).

Perubahan biologis, kognitif, dan psikososial pada masa puber juga
dipengaruhi oleh budaya, etnik, dan nilai (Glasper & Richardson, 2006).
Perubahan psikososial pada remaja laki-laki adalah kompetitif, dominan, dan
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bebas (Parson, 1955. dalam Sprinthall & Collins, 1995). Ketika hormon
androgen diproduksi secara alamiah pada laki-laki akan mengalami perilaku
agresif dan dominan (Archer, 1991 dalam Humphreys & Campbell, 2004).
Dalam penelitian Humphreys dan Campbell (2004) dengan melakukan
perbandingan tingkat testosterone pada remaja laki-laki terhadap kejadian
penganiayaan bahwa penganiayaan lebih banyak dilakukan oleh laki-laki saat

testosterone meningkat.  Agresif,_dapat meningkatkan perilaku beresiko

terhadap kesehatan apak kemiskinan, konflik keluarga,

riwayat ke ah dengan tetangga

(Glasper

o ..,“ 2),

nal fo enurut

9907 dalam Soetjiningsifgs2004);' adafb™ karakteristik cara

DETPI ang

pedakag a. puber dengam Masagsebe a, yaitt ampu

ang kemung ik yang erjadi pun

akan terjadi, erpikir jauh kede ihat
‘:\ ke depan ere M uatlh strategi  deng T (4)
Wnisi, adalah ¢ ang berpikir, Hmampu
me ur *‘ri." iz pengetahiu ’i\ ah-langkah

untukesmencapa ain..alie D)gberpikir tanpa

& atau keyakinan

iﬁ gnitif normal terjadi

amun prestasi yang dicapai di

batas da S
maupun hub
pada anak-anak yang

sekolah ternyata buruk. Ini merupakan problem yang cukup banyak terjadi
pada anak yang menjalani masa puber. Berdasarkan penelitian Suryani
(1997, dalam Soetjiningsih, 2004) menggambarkan bahwa pada remaja
terjadi penurunan minat membaca surat kabar.
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Berdasarkan penelitian Thomson (2008), kematangan perilaku pada anak
laki-laki yang memasuki usia remaja berpengaruh pada perilaku agresif.
Berdasarkan penelitian Allen, Hape, dan Miga (2008) tentang perilaku
remaja, dari 184 sampel yang telah dilakukan wawancara pada remaja yang
berusia 13 sampai 20 tahun terdapat hasil bahwa anak remaja sangat
dipengaruhi oleh teman sebaya (Allen, Hape, & Miga, 2008. Popularity and

Conformity  Predicting Romantic Relationship  Quality, Academic

Achievement, and Prob om Ages 13 to 20 http;//www.
teenresearch di 3 Januat : pelitian di atas dapat
d|3|mpul S berpotensi untuk

' 3 C piladipengaruhi

am proses perkembanganyidentitas, sés€orang anak dalam menja asa

dapat_k dalam status g berbeda=be aifu : \tus,

atus,merato dan identify ach ent. Diffussion

adalah suatty keadaan dimana ses anak dalam me asa
‘ehilangan arah, tidak melakukanseksplorasi dan tidd’\yai
U n terhadap . sehingga tidak
meJuk ‘( ; 2 ak ""'h‘ ghh persoalan

dan eenderund an Sege eclo tatus adalah

suatu keai

menemukanw.i *

ekplorasi terlebih dah

asa puber dapat
un tanpa melalui
pilihan-pilihan terhadap suatu
kegiatan, pandangan, atau ideologi namun tidak berdasarkan pertimbangan
yang matang dan lebih ditentukan oleh orang tua atau gurunya. Moratorium
status adalah suatu keadaan yang menggambarkan seseorang anak dalam
menjalani masa puber sedang sibuk-sibuknya mencari identitas diri, berada
dalam keadaan untuk menemukan diri. Seseorang anak dalam menjalani

masa puber tidak membuat komitmen tertentu namun secara aktif
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mengeksplorasi sejumlah nilai, minat, ideologi, dan kegiatan dalam rangka
mencari identitas diri. ldentity achievement yaitu suatu keadaan dimana
seseorang anak dalam menjalani masa puber telah menemukan identitas nya
dan membuat komitmen-komitmen setelah melalui eksplorasi terlebih
dahulu. Status dalam pembentukan identitas sangat berpengaruh terhadap
stress (Soetjiningsih, 2004).

Anak yang as L i 3 ampat yang jelas di

masyara e ga masuk orang
de . an( ] p dan usaha
se Z : S ifpere ergantung
ep a. Akibat s tidak ua ntuk

Rgannys orang pai

J asa

andirian  sehingga diteri dapf¥diakui sebagai Ora
INgsihsgé enur anifah (2000); ha emua laki

Nano ahW ids i _nq_ 0 N ang

ada | 0 Ol
a-tanda pubertas, Menurut penelitian (2007) bahwai50:9% anak
akan bahwa grangatus ﬂ mie perhatian te salah
U knya. Bahka : 03 prang tuanya sHelarang
an memiicarakan ma : : b
o <4 »

Konflik serw mna anak pada masa

puber mulai membutu emesional dari orang tua, misalnya

dalam memilih teman atau melakukan aktifitas. Sementara orang tua masih
ingin mengawasi dan melindungi anaknya. Dalam hubungan anak dengan
orang tua merupakan hubungan saling tergantung. Ketergantungan
melibatkan komitmen-komitmen dan ikatan antar pribadi yang mencirikan
kondisi  kehidupan manusia. Remaja dalam upaya mengurangi

ketergantungannya mulai tidak tertarik dengan aktifitas bersama orang tua,
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tidak mau mendengar nasehat dan kritik dari orang tua. Ikatan emosional
dengan orang tua mulai berkurang. Remaja akan mengganti figur pengganti
orang tua sehingga memungkinkan timbulnya masalah perilaku, apabila tidak
mendapat kelompok pendukung aktifitas positif. Sumber-sumber yang dapat
mempengaruhi pembentukan identitas diri adalah lingkungan sosial, dimana
remaja tumbuh dan berkembang, seperti : keluarga dan tetangga, kelompok
agama, kelompok berdasarkan kesamaan minat (Soetjiningsih, 2004).

2.4. Pe
Mg . : : ) berbagai
pe ] C ole

eNDaNgun teori-teori sosialy Re
maha akna

dan otentitas. Nilai‘peneliti sifat eksplisit dala

atkan piek dene ifi sedikit.

dengan i , antri,

Kualitatif lebih mengg iran, pengala

an, danagttjuan
orang (Hoyle, S . elitian kualitati diri dari
e esain, Vaitipsiv L8 ) heory, stidi™ Kasus, dan

fenomenale (4? ;i\'fo ebih menekankan

padaiek fi.dal.makna.seseorand.seca i (\Wood & Haber,

Penelitian kualitatif plogl adalah penelitian yang bertujuan

mengetahui pengalaman nyata manusia dalam berbagai fenomena (Wood &
Haber, 2006). Penelitian fenomenologi membantu peneliti untuk menjelaskan
fenomena, membuat kerangka kerja, dan membenarkan suatu kenyataan
(Gronewald, 2004). Menurut Husserl dan Heidegger (1984, dalam Loiselle &
McGrath, 2004), penelitian fenomenologi mencakup arti dan makna

pengalaman seseorang. Dari penjelasan teori di atas dapat disimpulkan
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bahwa penelitian fenomenologi adalah meneliti arti dan makna pengalaman

hidup individu seseorang secara sadar.

Seorang penelitian fenomenologi harus percaya bahwa apa yang dialami dari
suatu fenomena oleh partisipan memberi makna dan arti pada persepsi
masing-masing mereka (Loiselle & McGrath, 2004). Peneliti membuat
asumsi dari pengalaman partisipan, tentang makna dan perasaan partisipan
secara sadar yang dita . apa yang dipikirkan, dilihat,

it & Hungler, 1999).

didengar, dag
Untuk it ebut (Groewald,

Tl W D),

aenurut J dari
stapapu . Peneliti mengu an data g i 7 alamduntuk

atkan.@ i (isipa ada g pana

§ memaha ' pehfelasan parti " na,

attan, dan "ty . gkapa pan (Gra 304).

‘kan menurut Stéube 9%, dalam Streubert & Ca 003),
penelltlan

I menjelaL omena

padn yan keh tian dalam
‘5 139

terkajt,

- ang belum
pikir terhadi
it

ngkan kerangka

kepada partisipan
untuk validasi, men itan, lalu menyebarkan hasil

penelitian kepada orang lain

Menurut Spiegelberg (1975, dalam Streubert & Carpenter, 2003), penelitian
fenomenologi terdiri dari enam elemen penting, yaitu : descriptive
phenomenology, phenomenology of essences, phenomenology of appearance,
constitutive phenomenology, reductive phenomenology, dan heurmeneutic
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phenomenology. Penelitian descriptive phenomenology (fenomenologi
deskriptif) dapat mengeksplorasi, menganalisa, dan menjelaskan fenomena
dari pengalaman nyata suatu fenomena secara rinci, luas, dan mendalam.
Phenomenology of essences (fenomenologi esensi) meliputi penyelidikan
data melalui tema-tema umum dan penetapan pola yang saling berhubungan
dari fakta fenomena. Phenomenology of appearance (fenomenologi

pemunculan) meliputi penyelidikan terhadap cara munculnya fenomena.

Constitutive phenomengle

fenomena sebidga e Lk
berdasark aq : i
Ddla 1 ) Ol
'\~

: ripsk yang
ena. eutic g4 ologi

onstitusif) adalah mempelajari

enomena dibentuk

pertama terhadap

omenologi

vidu, dan

A KeYdKina V10

neti digunaka nt mengeksplorasi hubungar™=dan’ arti

huan da g 1asing-

an fenomeno de ) yak® digunaka eliti.
‘enelitian feno agf M € tian fenomena riptif
Wnenjelaskan 0 dalam menjalw puber
seddnci, ﬁ*:‘l A pene omeh deskriptif
terdiri darr Sintuiting 3 %, describingg(Stretbert, & Carpenter,

2003). .

Intuiting (intuisi) ' "ﬁ'y‘ m m penelitian fenomenologi
deskriptif dimana peneliti harus mencelup secara total pada fenomena yang

akan diteliti sejak pembuatan proposal melalui telaah literatur. Peneliti harus
menghindari sikap kritis, mengevaluasi atau memberi opini, dan
mengarahkan perhatian secara kaku pada fenomena yang akan diteliti. Pada
tahap ini  peneliti menjadi instrumen saat mengumpulkan data dan
mendengarkan penjelasan partisipan melalui proses wawancara tentang arti
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dan makna pengalaman partisipan. Peran peneliti sebagai instrumen utama
pengumpulan data harus mengidentifikasi nilai, asumsi dan prasangka
pribadi pada awal penelitian. Kontribusi peneliti dapat bermanfaat, bersifat
positif, dan tidak merugikan (Locke, et al, 1987 dalam Creswell, 1994).
Selanjutnya peneliti membuat transkrip dari hasil wawancara. Setelah
transkrip selesai peneliti mengembalikan pada partisipan, apakah transkrip
tersebut sesuai dengan penjelasan.partisipan.

Tahap kedua

dan mak

lkmengidentifikasi arti
dakan partisipan

kan tema-
untuk
dang
lpberusa
reswell, 1994). ‘
g (menjelaskan), yaitu-menjelask

a adalah describ asil

an  secara““operdsio ( he lisan padk g~ dain.
san didasarka N asi bagian-bagian penting ena.

harus meng Bna secara pr dimana

';i,‘ malhengalaman

Dari uraian ba tian terkait tentang

pengalaman anak jalan dapat disimpulkan bahwa
pengalaman anak jalanan menja masa puber merupakan pengalaman
individu. Untuk mengekplorasi arti dan makna pengalaman tersebut dapat
dilakukan dengan penelitian kualitatif fenomenologi jenis deskriptif. Penelitian
fenomenologi jenis deskriptif dapat mengekplorasi arti dan makna pengalaman
nyata anak jalanan menjalani masa puber secara sadar melalui wawancara

mendalam.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang,desain dan metode penelitian yang terdiri

dari ; desain penelitian, re empat dan waktu penelitian, etika

penelitian, prosgdiifipe Alisandata.

litian ini
: partisipan.

ebih
yle,
Judd Penelitian itatif da 2konstruk 15dan

geksplorasi kata-kata,"pikira alaman, dan tujua

meman aknanya, sehiigd yat mémperhatikan g eristiviia ldan
Penelitia

‘penelman fe pl m gpe

wpengalaman
ﬂd yang

katego 0jogi,
an pada eksp dan

ood & HabW) Pada
ah) artt dan.makna p man anak
SIS

Pengalaman @ berbeda dan unik.
Oleh karena itu "EL"‘ rasinya dengan penelitian
fenomenologi. Kategori fenomeénologi yang digunakan pada penelitian ini
adalah fenomenologi deskriptif. Penelitian fenomenologi deskriptif dapat
mengeksplorasi, menganalisa, dan menjelaskan fenomena dari pengalaman
nyata secara rinci, luas, dan mendalam (Streubert & Carpenter, 2003). Anak
jalanan laki-laki menjalani masa puber di Kecamatan Pancoranmas

merupakan pengalaman nyata. Pengalaman anak jalanan laki-laki di
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Kecamatan Pancoranmas adalah unik dan berbeda. Untuk mengekplorasi
pengalaman anak jalanan laki-laki di Kecamatan Pancoranmas secara rinci,
luas, dan mendalam adalah dengan penelitian fenomenologi deskriptif.

3.2. Sampel dari Partisipan

Partisipan adalah anak jalanan yang beraktifitas di wilayah Kecamatan

Pancoranmas Kota Depg mbilan sampel adalah purposeful

)
-

sampling. gengambilan  sampel

tergantu g A sampel sampai

3 2l ap I partisipan

dd "2 : , ka, (1997)

alita \‘\!f/’ nenan laf Sampel
7 Or

Artrisipai

Kurniadarmi (2005
olah d ja.awalda

partisiai rdasarka

ampel sela )
‘inya saturasi pada part H
Krdsam 2 3 adalah sebe f'-- ; Mak jalanan
laki-laki_yane ‘ : i : Im“‘ nepgalami mimpi

basah; ayah Kecamatan

Pancoranmd If @ al 10 tahun atau lebih
kecil; (5) bisa memb 0 "“El.if“ 6)

tentang masa puber; (7) mampu mengungkapkan pengalaman dengan baik.

unyai pengetahuan memadai

Peneliti kemudian menghubungi Yayasan Bina Insan Mandiri (YBIM) Kota
Depok yang mengelola sekolah gratis untuk anak jalanan di Kota Depok.
Dari YBIM didapat data anak jalanan laki-laki yang beraktifitas di

Kecamatan Pancoranmas Kota Depok sebanyak 15 orang. Setelah data

Universitas Indonesia

Studi fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



33

didapatkan, YBIM memfasilitasi peneliti dengan calon partisipan. Dari 8
orang yang ditawarkan, sebanyak 7 orang bersedia menjadi partisipan,
sedangkan satu orang tidak bersedia menjadi partisipan karena ingin buru-
buru pulang ke rumah. 7 orang lagi tidak ditawarkan karena sudah tercapai
saturasi pada 7 orang partisipan yang diwawancarai.

3.3. Tempat dan Waktu Pga
Pengambilan sipan dila altanggal 20 Mei sampai 5
Juni 200§ ilihan daerah ini

| Stasiun, pasar,

an h dari 100

a (Monitor

2008. [ 1 an peng.

id, ).

jalal e [ 3 natan

WWW.monitordepok®

Pancaranmas, karena di "Kecamatar: Pancoranmas tere eta,

al; pasar, 0@ at*kendaraan: Jjalanan
‘ beraktifitas dij Jan perempataderja

pengemis, pe 2ngasong (PikWyat, 15
Seder 20( 2 udaki dap KTP.
http; Auu‘,.‘q- at.co oh tanaa :i\

Wawancara erminal saat setelah

i o
selesai sholat zuhur a w i;dilakukan di rumah partisipan

yaitu di ruang tamu dan halaman rumah. Situasi saat wawancara secara
keseluruhan berlangsung dalam kondisi cukup tenang dan dapat saling
mendengar dengan baik antara peneliti dengan partisipan
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3.4. Etika Penelitian
Peneliti berusaha mencegah permasalahan dalam penelitian ini dengan
pertimbangan etik. Menurut Belmont (2002, dalam Hoyle, Harris, & Judd,
2002) ada tiga prinsip etik, yaitu :
3.4.1. Autonomy adalah menghargai otonomi partisipan dengan cara
informed consent yaitu meminta persetujuan kepada calon partisipan

untuk bersedia menjadi pattisipan dan diberi kebebasan untuk ikut

berpartisipasi seb aformed consent pada penelitian
ini, pe : ) elaligalon partisipan diberi
nelitian. Karena
ntukeitu peneliti
rtisipan di

pDasan

Benefie i jan, ketide dan

aga kerahasiaam. da itisipan. Prinsip be ence tergirl :the

ght to p arm and diseomfort, co f,;dan
Hanonymity. The right M on, oM harm and disdalah
"menghargai ‘ erhindar dan an dan

ffﬂf ell : : ‘i“- ardlscomfort

a memberikan

pada sipan ¢ ara dengan cara
dibew 3 v memilih tempat
wawancara ym‘a Lka. Pada penelitian ini tempat
wawancara dilakukan di*teras mesjid, salah satu ruangan kantor
YBIM, dan di rumah partisipan. Confidentiality adalah memberikan
garansi kepada partisipan bahwa informasi partisipan tidak akan
dipublikasikan, sehingga kerahasiaan informasi partisipan terjaga.
Untuk menjaga kerahasiaan tersebut perlu anonymity, yaitu dengan

merahasiakan identitas partisipan. Confidentiality peneliti terapkan
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pada penelitian ini adalah mencegah diketahuinya identitas partisipan
oleh orang selain peneliti, maka prinsip etik yang digunakan juga
adalah anonymity, yaitu dengan merahasiakan identitas peneliti
Sebagai pengganti identitas partisipan, peneliti menggunakan kode
P1, P2, P3, P4, P5, P6, dan P7.

3.4.3. Justice adalah memberlakukan semua partisipan secara adil dalam

setiap tahapan per ga penelitian ini, peneliti terapkan
dengg 3 2 member!z 3 ada semua partisipan
njadi partisipan,

sipan.

PErawg

donesia.

dur Pengu

r pengumpulg

"w«ersiapan, pelal
aff

gditu ;

\o

DY
ata [ A tiﬂw terdiri dari ti

angan. Panduan

: vrtanyaan penelitian

kunci, investigasi akianju anyaan kunci, pesan transisi

wawacara
untuk peneliti saat wawancara, tang untuk mencatat komentar-komentar
peneliti saat wawancara, dan ruang untuk mencatat reflektif (Creswell,
1994). Panduan wawancara telah dilakukan uji coba pada anak jalanan
(children of the strett), tidak sekolah, dan beraktifitas di Kecamatan
Matraman Kotamadya Jakarta Timur. Hasil wawancara ujicoba peneliti
konsultasikan dengan Dosen Pembimbing. Hasil konsultasi dengan Dosen
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Pembimbing diketahui bahwa anak jalanan yang diambil dalam ujicoba
tidak memenuhi kriteria sampel karena tidak memiliki pengetahuan
memadai tentang masa puber dan kurang mampu mengungkapkan
pengalaman dalam menjalani masa puber. Peneliti juga merasa perlu
meningkatkan kemampuan untuk melakukan wawancara mendalam.

Prosedur izin selanjutnya peneliti meminta izin kepada Walikota Depok

melalui Kantor KESBA NMAS Kota Depok. Selanjutnya
peneliti pagmin pada C: mas Kota Depok.

Selanj N¢ engambilan calon

partisi as inta pihak
Ra ; perikan
) c 0 | >
V‘he :
dlla

aksanaan. Wawanca diri 5e. orjen ase

'1. Fase Orien d

Witi pada fase kondisi umv'tisipan.
F‘dti crusaha agar pa an“terlha kS'dan terl iap untuk
diwawa rf uadian, ! ‘i‘\ P3_dan diuji coba

mereka

dengarkaniv 3
Setelah MP3 berfu "1‘@1‘

merekam pembicaraan peneliti dan partisipan.

“dan fase te

untuk peneliti

| Wdirekam oleh MP3.
e}m

enghidupkan kembali untuk

3.5.2.2. Fase Kerja
Peneliti pada fase kerja memulai wawancara dengan menanyakan kepada
partisipan pengalaman partisipan dalam menjalani masa puber (respon,

hambatan, dukungan, makna, dan harapan yang dirasakan oleh partisipan
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dalam menjalani masa puber). Selama wawancara peneliti memperhatikan
respon partisipan sambil mencatat respon non verbal partisipan pada
lembaran catatan lapangan. Ketika partisipan terlihat tidak memahami
pertanyaan, maka peneliti mengulang atau mengurai pertanyaan lebih rinci
sesuai dengan tujuan khusus. Peneliti juga menggunakan ilustrasi saat
partisipan terlihat kesulitan memahami pertanyaan. Wawancara

berlangsung hanya sekali pada satu orang partisipan selama 30-60 menit.

arifikasi selesai.
a memberi
li jdengan

SK

ahap Terminasi
termig ilakukafisetelah jsemua ipan diva adap

S verbatim p iti._lakul ada

eempat setels aw jan Dan. Pene ikan
Hverbatim danihasil H epada partisipan unt aikan.
ﬁh partisipan liti memberiw bahwa

C3 ‘ ,*-ui teri asih serta

hasi Ip Wawance

membe kesediaan selama

proses

3.6. Alat Bantu Pengu
Alat Bantu pengumpulan data pada‘penelitian ini adalah panduan wawancara
mendalam dan field notes (catatan lapangan). Untuk mencatat respon non
verbal, peneliti mendokumentasikan langsung selama wawancara dalam
catatan lapangan. Hasil wawancara langsung direkam pada MP3. MP 3
merupakan salah satu alat perekam suara dan juga untuk mendengarkan
kembali suara hasil rekaman dengan bantuan headphone. MP 3 dapat
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merekam suara selama 30 jam tanpa berhenti. MP3 dapat menyimpan data
dalam kapasitas sebesar 2 giga. MP3 dihidupkan dengan energi satu buah
battrey jenis AAA. Kekuatan energi battery dapat dilihat dilayar MP3.
Peneliti sellalu memperhatikan kekuatan energi battery saat MP3 dihidupkan.
Ketika kekuatan energi battery menunjukkan indikator lemah, peneliti
menggantinya dengan battery baru sebelum merekam.

Hasil rekaman suara da ditransfer ke komputer. Untuk

mengetahui ngan baik, peneliti
menghid ipan. Kemudian
dip ) : akukan. Setelah
M ), den( ! ali untuk

e

plahan.d
Penga an Data

data d ! ( s A dokumentasika asil

dan catatan ls dalam bentuk uara

dlp'Wn dalam bent
d|5|mp'de l,.- : Aﬂ m fMISk untuk
menghindaci Kert ‘f da 3‘ g_terkumpul pada

masing-masi . untuk partisipan

int out. Data n suara

pertama digun seterusnya sampai

partisipan ketujuh. Pe tuk membedakan data dan

catatan lapangan masing-masing partistpan.

3.7.2. Analisis Data
Analisis data dilaksanakan setelah semua data terkumpul dalam bentuk

rekaman hasil wawancara dan dokumentasi catatan lapangan. Analisis data
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pada penelitian ini peneliti lakukan berdasarkan 9 tahap analisis Collaizzi,
yaitu :

Pertama adalah membaca semua transkrip wawancara dan catatan lapangan.
Kedua adalah memahami makna semua transkrip wawancara dan
membandingkan dengan catatan lapangan. Ketiga membaca ulang transkrip
wawancara dan catatan lapangan tanpa menyertakan asumsi pribadi. Keempat

adalah mengidentifikasi kata ku ang terkait dengan tujuan penelitian.

Peneliti menggarisbawahi ait dengan tujuan penelitian.
Kelima adalaf ofF and e galf@igarisbawahi ke dalam
beberapa K

didapat ke

pri-kategori yang

etapka

altdasi menjadi deskripsi

etiap..p

pak jalaman “dalam_men)s

, peneliti a
| .
Welaksanakan dability, daanability
untu bsa f!“, Cre 'kanh transkrip
kepada, partistp: “’m mnemoua “‘ (\D,pada transkrip
jika partisi dap Kutipan.tra betelah itu untuk
peneliti melv i @ : Wﬁrmability dengan
meminta Dosen Pembh‘ "h‘]‘.‘!‘ }uikan saran untuk perbaikan

enunjukkan hasil wawancara dan catatan

hasil analisis transkrip. Peneliti
lapangan serta hasil analisis transkrip yang telah peneliti lakukan kepada
Dosen Pembimbing.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

Bab hasil penelitian ini aka atang hasil penelitian yang telah

dilakukan untuk aki dalam menjalani

masa puber ini terdiri dari

alam pepelitian arjum tujuh_orang anakg ang

er tas di amatan Pé ‘ DtaDepok. ispan afiasi :
da usia g o ja 15 ta atu

usia 16 tahun sebag a sia I tahun sebanyaWdan

ter 13,18 tahun seb Ve 0 ing pendidikan part adalah
SMP Wak 4 orangsdai. SU sebanyek tigaserang. Pek@rtisipan
sebagai peng -1("' | : enga anyak dua orang.

Partisipan st adi.allak Jalanan selama .2 Sampa Qtehun. Alasan

partisipan menjadi"anak_jalamen a “ Danya orang.diajak teman dan dua

orang diajak orang tda." Patisip \ orang-tinggal dengan orang tua

(children on the street) dan satt oré tp sendiri (children of the street)

4.2. Tema

Data penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam dan catatan
lapangan, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis dari Collaizzi (1978,
dalam Streubert & Carpenter, 2003). Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan
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pada penelitian ini dengan mengacu model Collaizzi didapatkan sebanyak 8
tema. Tema respon yang dirasakan oleh partisipan saat menjalani masa puber
adalah perubahan selama masa puber. Tema hambatan yang dirasakan partisipan
saat menjalani masa puber adalah sumber dan bentuk hambatan. Tema dukungan
yang dirasakan partisipan saat menjalani masa puber adalah sumber dan bentuk
dukungan. Tema makna yang dirasakan partisipan dalam menjalani masa puber

adalah kematangan. Tema harapanpartisipan dalam menjalani masa puber

adalah keinginan memperg . perubahan sikap. Tema-tema

Ja u.. ..
aay eni N
aki-13 ! G asa pub da satu

alam, b 3. Sub-suh

tersebut dijelask

erhadap pe an. Walk
“dan cara C : M g=masing sul
rikut :

\o

atec sal dan marah.
- jwms
a diatur,sedikit sedikit kesal” (P1)
(ketika puber) ... perasaan marah, ...berantem”(P7).

ipan merasakan

”(ketika puber) emosi ngga
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Sub tema 2 : Perubahan Fisik
Perubahan fisik tergambar dalam kategori bentuh tubuh dan suara. Sebanyak
empat orang partisipan mengungkapkan merasakan perubahan bentuk tubuhnya
mulai dari muka, leher, dan badan terlihat lebih besar, dengan mengatakan
“... Cuma kalau lihat diri sendiri kayaknya merasa beda. Dari muka,
leher ... beda waktu dulu masih SD”(P1).
arti udah gede “(P3)
..... alhamdulillah...udah
enyum)”(P4)

agak gem ' § :
ol %( gede .. menurut
: ara dirasa J engan

... beda ..waktu'dulu SDEX terasa agak sera

” Badan kali tambah gede...be

“ ya enak, dilihat an kecil

angkanya sakitgheran j <jrain Sa

iad

-Suaranya ngebas si aleu lagi n(teman) dib
Hubahnih...ng yad A bgrdbah,.. mungkin aga

\

ara lu

gan lawan jenis.

Vnal, tergambar dari

(13 tahun) ...ada cewek baru
pindahan...(tersenyum) pengen deketin.. ya suka “(P1)

Ada keinginan i
ungkapan partisipan 1 da it

“sejak  kelas satu

”(kalau dengan cewek) ... ya sedikit naksir...ada cewek, godain, gitu
a... *“ (P3).
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Sementara partisipan lain ketika bertemu perempuan merasa ada dorongan untuk
tertarik pada perempuan, tetapi masih malu, terlihat dari respon non verbal
partisipan ketika wawancara tentang perasaan partisipan dengan perempuan
cantik sambil tersenyum dan menunduk mengungkapkan
“ya berubah karena adanya dorongan apa tuh, gimana ya... tertarik juga,
cuma kalau misalnya teman gimana ya. tertarik sih tertarik (tersenyum
sambil menunduk)” (P4)

Bahkan ada parti an perempuan cantik,

terungkap da

bah, cepat

gungkapkan
3danya

Substema : Perasaan

Perasa rhada ‘rr«;r. K‘ q‘ HI senang,
merasa perbeds W % kKaget, takut, dan

bingung.

selama masa pu n @ ‘
“(perubahan bent a I‘\E}f" , odoh”(P1)

Partisipan 6 merasa senang dengan perubahan pada dirinya ketika tumbuh

rambut pada daerah-daerah tertentu, tergambar dari respon partisipan sambil

pan yang terjadi

tersenyum mengungkapkan

“(ketika tumbuh rambut pada kemaluan dan ketiak) perasaannya kok
bisa tumbuh gitu (tersenyum)” (P6).
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Partisipan 1 merasa ada perbedaan ketika waktu SD dengan saat menjalani masa
puber dengan ungkapan

“Dari muka, leher, dan suara ...beda waktu dulu masih SD”(P1).

Akibat perubahan saat menjalani masa puber, partisipan 1 juga merasa rendah
diri dengan munculnya jerawat melalui.ungkapan

“...dari muka ...bede asih SD...pertama agak minder,

karena nggak pede

kalau d
ada je
: m; 0a ) puan,

alu _j i c ingin b

pannya te g jera [ eh partisipan;

ang jeraw asaan saat be
‘akut diledekin; ). A

Sedaaner n J jara m 5 dah Partisipan

merasa apeh 02 ergambar dari

ungkapa

“ya ane : adi gede. a udah gede” (P6).
”...suara gede... ke W a s sih, ...ada beda, mungkin

ada kaitan dengan puber...”(P
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Sub tema 5 : Waktu mulai perubahan
Waktu mulai perubahan tergambar dari kategori remaja awal (13-15 tahun).
Partisipan 1 dan 2 merasakan saat puber terjadi ketika umur 13 tahun melalui
ungkapan
“mimpi basah... pertama...jerawat tumbuh...tumbuh jakun, suara
berubah...terasa serak... sejak kelas satu SMP(13 tahun)”(P1)
seuara berubah...agak gedean ..pertama
sejak) kelas 1 SMP(13 tahun)”

“mimpi basah...tambah gede

tumbuh jerawat, dilik
(P2).

Partisi i ) 3 tergambar
dari u
. adi Jedc. .. c i ek)’

pI basah..suaray bertubah..k@yak ngebas,

wat. . .bé mbah hesar..ting@i' semaki ambah (¢ 14
4 (P5

MG yang merasaimula H ika r antara 14 dhun,
terWdari ungkapan v
dﬂ' Di#has ara A Ke jadtgede s, tagi baMecil jadi

ertambah. .. (sejak)

Sementara partisipan 3 t umur 15 tahun, tergambar
dari ungkapan
“...mimpi basah...perubahan..(suara) kayak orang bindeng..samar..bdan
tambah gede...naksir (cewek) jakun..kayak nonjol (sejak) umur 15

lah...” (P3)
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“mimpi basah pertama kali baru sejak 2006 ( umur 15 tahun)...perasaan

marah...lihat cewek cantik...kagum...bawaannya nafsu...”(P7)

Sub tema 6 : Cara menghadapi perubahan
Partisipan menghadapi perubahan dengan beberapa cara, yaitu: ketika terdapat
jerawat partisipan 1 berusaha merawataya dengan cara

“...Ah jerawat sat iasanya sih, kadang dikompres,

dengan of siram-sira ‘ ditempelin air ke

waja e

X

sih (wa Aya ngga baling
ak-

Ya 0 ngan cara

ya banyak le kal elebifan hormon, ama“orang-gede

amenutupi de :
an (jakun)”(Plu
>, >
p tarik.deha A alurkan“paitisipan 5 6 lalui
erasa. -. rarl e ‘i-‘ melalul

n...kalau sama

mudz a.Danyak.harmop™ (P5)

un tumbuh

alau ngerundu

”Kalau ciuman ng(tertawa) paling pegang

pacar” (v
a
pegangan, biasa” (P6).

Perasaan emosional yang dirasakan ketika marah direspon dengan berkelahi oleh
partisipan 6, tergambar dari ungkapan
“.kalau sekarang ada masalah dikit pengennya...langsung aja...ya
berantem...”(P6)
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4.2.2. Hambatan yang dirasakan oleh anak jalanan dalam menjalani masa
puber

Hambatan tergambar dalam beberapa tema, yaitu : sumber hambatan dan bentuk
hambatan.

Tema 2 : Sumber hambatas

0 ": I enjalani masa puber adalah

berasal dari @
L.

Teg
Bentuk ya
St I aRg dipe an, dite

) ‘respenternadap hambata
: Kuke erhat

an asa kurang diperhati ar dari ungkapan

Jari Bapak*kt ¢ ) ditanyair; )ernah
‘jarin tentang niasa pu /
el oa, da
S tisipan.2 asa_diasi N oleh teman ke tet
eme ar| 5 .'i‘ n tetangga

dalam menjals
: . : : y kasih tahu (dari

keluarga ‘ jvn..."(PZ).

Sumber hambata

Sub tema 2 : Ditertawakan
Merasa ditertawakan dirasakan oleh partisipan 1 dalam menjalani puber
tergambar ungkapan Bapaknya, yaitu :
”...kan di rumah ada tokek. Bapak bilang “Kok tokek ama yang punya
wajahnya sama”(P1)
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dan merasa diledek oleh tetangga dan teman partisipan 1 dan 5 saat tumbuh
jerawat, tergambar dari ungkapan
“Tetangga waktu kecil, teman main Bapak, dibilang dia”’Lu makin gede
jerawatnya makin banyak aja”....(P1)
“Teman bilang”Lu mukanya sekarang agak beda, agak hitaman”(P1)”
” Teman dirumah bilang kok tambah parah aja jerawat, kenapa ngomong

begitu, kesannya biki g terasa” (P5)

Sedangkan 2 ingin bertanya
kepadaguru

u itu ...di

: Digj

£ ain ya sipan adalaf ak be lah,

NQ d aKa N D¢
dari ungkap is : kok, bertengka 0. dan
film porno. PagtiSipan A : ajak merokok, dari

ndugggef A\
dman merh ..ngajakin
r :

K 1d

= ‘?‘" . 0 C a 0 %‘_

Partisipan 1, 4, dan 7
dari ungkapan
“teman-teman sering (ngajak),” ayo nonton film porno...hari jumat
diajak”(P1).
“Teman di rumah, lain kampung, kebetulan lagi main, lalu ngajak nonton

gituan(film porno), ... “(P4).
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“sudah pernah(diajak nonton film porno) (sambil menunduk
tersenyum)...saat di sini (menunjuk sekolah partisipan), tetapi nontonnya
di luar sana (sambil menunjuk ke luar terminal)...nonton CD juga ...”

(P7).

Partisipan 4 diajak berkelahi, tergambar dari ungkapan
pasar paling ribut melulu, hambatannya

ang lebih gede”(P4).

‘... sama teman sesama di

karena diajakin bertgn
Sedangkan p

S anak jalanan
' 2 3 ; aling...”(P7)

adap ha
Ipan terhadap hambatan‘térgambar dalam beberapa

empeke puasan sek s : plak. Pe

kan g artisipan. 6, te

okok sih'iva kK
" L

S|pan 4 tidak

‘ddlaj mr anakiialafia erokek ... tapiskagak mau,
3
Partisipan 5 da

isi n r @ a untuk memperoleh
kepuasan seks dengan ca niy tergami kapan

“...suka ketagihan saat di ar mandi... onani...nggak sering, jarang
(tersenyum), kadang-kadang tapi ada...sebelumnya menghayal...nonton
kayak gitu..adegan bemesraan... (P5)

”Masuk hawa setan, ya ke kamar mandi, lalu gini (sambil menggerakkan

tangannya ke alat kelamin)” (P7).
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Ketika partisipan diajak menonton film porno oleh teman-temannya partisipan 1,
3, dan 4 menolak, tergambar dari ungkapan
“...teman-teman (ajak) “ayo nonton film porno, (dijawab) malas ah, buat
apa, nambah dosa, pernah hari jum’at diajak nonton, bukannya sholat
jum’at.(P1),
”Pernah (diajak nonton film porno) cuma kagak mau” (P3),

“Teman di rumabh, lain kampugg, ... ngajak nonton gituan, langsung balik

aja pulang (P4)

arga,

St : Keluarg@
3 keluarga dirg ‘ artisi ari 1bu, Bapau

Saf“rtisipanlda berikut : v
“

dpas ’. ﬂ! :
“kalau @ te diomelin kakek
dibela...”(P1) v

g dulu begitu juga (jerawat) “(P5), *

“...paling ke kakak... dia bila

Sub tema 2 : Masyarakat
Dukungan masyarakat dirasakan oleh partisipan berasal dari guru, teman, dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Partisipan 1 dan 2 mengungkapkan
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“Guru agama dan guru IPA (kasih tahu cara-cara ketika mimpi basah)”
(P1),

“Kalau orang lain (yang mendukung) cuma dari Ak ijang, kakak teman,
kuliah di Universitas Pakuan tingal di depan rumah” (P1),

"Dari MTP (Masyarakat Tolak Pornografi) diberi ceramah(bahaya
menonton film porno) di sekolah saat kelas tiga SMP”(P1),

”.teman (cewek) anak juragan teh poci..namanya M..bilang...emang

kenapa jerawat... Wwajar aja, karena sudah puber”

cara mandi, niat

n_oleh 0 edia
artisi 7 8

asa mendapat” dttktngan” nielalui

S fim,"dan Alatas, te dari

atdan lagu awifin,

dakwah...bag idup

Jaga-jaga dw(sambil
o

U suka
‘ksm Alatas..

mah tangga

‘d‘yan

Sedangkan lah, koran, dan

televisi tentang at, tergambar dari
ungkapan

“kasih tahu obat yang ma kalau obat asal pakai nanti merusak
kulit...banyak  banget dari majalah, Koran, TV...cara-cara

menghilangkan jerawat”(P1)
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Tema 5 : Bentuk dukungan

Bentuk dukungan dirasakan oleh partisipan dalam beberapa sub-sub tema, yaitu ;
memberi harapan, nasehat, pembelaan, pengetahuan, dan respon terhadap
dukungan.

Sub tema 1 : Memberi harapan

Dukungan dalam bentuk memberikan harapan kepada partisipan dalam

menjalani masa puber yait an jerawat. Partisipan 1, 2, dan 5
merasa mendapa ] jam : ) partisipan, yaitu :

“Pali e ada nanti  juga

6 merasakan dukung entuk  memberi
gamba gkapa

guru) semangatsbe e an supaya hahagia “(P6

o d

dalah dalam asehat

Partisi dan_Z#meEra eri_naschat"upiuk tids k hMra minum
£ 3

minuman.keras, “Sembre an.na dan saptun, tergambar

dari beberap

“Kalau 0 m vm-minuman keras,
apalagi makai na ( V

Jangan hura-hura, jangan mabtik-mabukan(dinyanyikan) (P7).
Diajarkan sopan santun, jangan sembrono, ..(guru) (P7)

Sub tema 3 : Pembelaan
Dukungan dalam bentuk pembelaan dari Kakek dirasakan oleh partisipan 1

ketika menerima celaan tentang jerawat dari tetangga, tergambar ungkapan
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“kalau ada diomelin(tetangga) kakek dibela, dibilang “ emang kenapa
ada jerawat,wajar laki kalau ada jerawat.”(P1)

Sub tema 4 : Pengetahuan
Dukungan lain yang dirasakan oleh partisipan 1 dan 2 adalah mendapat
pengetahuan tentang cara mengobati._ jerawat, mandi junub, tergambar dari
ungkapan

“Dia (tes

3k usah main kotor-

kotor, ( jgak perlu kotor-
tv

1 jugs

RO, terg dari

bilangin baha ' a pasti
‘ yang lebih h etigame : mua kejahatan

ar saja, keemp v
o

Sub tema ap duk

Respon partisiw

pengetahuan tentang m a A asa puber., tergambar dari

iberikan saran dan

ungkapan :
“Gembira aja masih ada yang dukung...senang merasa ada support,
semangat...”(P1).

Bahkan partisipan 1 mempraktekkan saran dari tetangga untuk membersihkan
jerawat dengan memakai lulur, tergambar dari ungkapan
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“biasanya ada (tetangga) yang nyaranin pakai salep wallet, sabun papaya,
pakai lulur....(yang dilakukan) pakai lulur.”(P1)

4.2.4. Makna pengalaman anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa
puber

Makna pengalaman yang dirasakan qgleh partisipan dalam menjalani masa puber

adalah kematangan.

Tema 6 : Kg
Kemat e asapuber yaitu

, 4, dan 6,

y
uh dewa

Bisa berubah dari kekanak-kanakapdjadi dewasa(tersenyt

...Perub ih devvasa’ T (P3
gan perkembangan dir: ) pa pan” 1 dalam masa
aknajuga mampu me A yapgbaik dan yang b ambar
dmba W ‘ buMang salah,
Sala ANC
Kematangan Ia‘w‘r m Pan 7 adalah dalam
a n :

bentuk kemandirian sika "“[‘nﬁ‘
”...kalau udah tahu masa puber hikmahnya merasain diri sendiri, bisa

ngambil pelajaran...misalnya jerawat... udah biasa, maknanya kita udah
rasakan bisa tularkan pada anak-anak yang puber *“(P5).

“hidup sendiri di jalan...pengennya hanya cari uang banyak...” (P7).
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Sikap mandiri juga dirasakan oleh partisipan 1 adalah dengan adanya upaya
kontrol diri ketika berpacaran, tergambar dari ungkapan :
“kontrol diri sendiri, kalau punya pacar, hormati cewek, supaya pacaran
tidak kelewat batas”(P1).

Kematangan yang dirasakan oleh partisipan 1 dan 2 dalam bentuk lain adalah

mampu membagi pengetahuan kepadasorang lain, tergambar dari ungkapan :
“...jadi bisa ngasi
dikasih ts

ah gitu, kayak adek, jadi gini

biarin aja nanti

“bila e d : h

DA . aSa Jtl bisa
i,saran Kepe ang 11’& par dari ayamerasa

I g, tapi S a mem
meras 2Rgan Menjalanijmasa p 'intakat,

gambar,d gkapan

Imu
u' jadi

asa keingi te i eng yan yang la A i
dan kedoktegany pen M ain a, kalau ked
“ter"(Pl). v

dalam

menjalani mas

Harapan yang diinginkaw‘|

bentuk dukungan dan kemandirian.

;—r

ni masa puber adalah dalam

Tema 7 : Dukungan
Dukungan yang diharapkan oleh partisipan tergambar dalam sub tema sumber
dan bentuk dukungan.
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Sub tema 1 : Sumber dukungan

Sumber dukungan yang diharapkan oleh partisipan 1, 2, dan 5 dalam menjalani
masa puber berasal dari orang tua, guru, institusi kesehatan, dan petugas
kesehatan.

Sub tema 2 : Bentuk dukungan

Bentuk dukungan yang diharapkan gleh partisipan dalam menjalani masa puber

adalah : perhatian, membg mberi contoh, memberi nasehat,
diajarkan, dan di
Partisipan 4 memperhatikan
pakaiangtdan } S : jalani masa
puber

atikan

partisig mengharap i d

catdng™ menghadap

sontoh orang™y S ; at jerawat agar meng gambar
Dan G &

arapannya an saya... w orang

dsau 4',,..-- %NM —orahang sukses

Partisipan 1 ju
jerawatnya tidak terlalu 1 "'mﬂ,i?‘ fla apan
“Harapannya kalau menjalar

an obat-obat agar

masa puber, nggak sampai kayak gini
amat, ya jerawat ...(Puskesmas) maunya disediain obat(obat jerawat) aja
“(Pl)

Partisipan 4 mengharapkan mendapat nasehat dalam menjalani masa puber dari
guru di sekolah, tergambar dari ungkapan
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“Harapannya ...ya (dari guru) dinasehatin (dalam menjalani masa
puber)” (P4)

Sedangkan partisipan 2 dan 5 mengharapkan mendapat pengetahuan lebih
banyak dari orang tua tentang setelah mimpi basah harus mandi dan
membersihkan diri, tergambar dari ungkapan

“Maunya...belajar tentang ipi(masa puber)...saya lebih paham..kayak

mimpi basah, harus_m sersihkan diri dari orang tua lebih

mengasih

“ Ha S ol ampai gini amat,

1k 1 : DE lami.oleh orang

L nhe ' dz : i petugas
Hrub 2o J

apan o Eidd § ma,

pan untuk beruba P tergambar. dala

ginan berstkap posi 3 coba perilak

Keingi : erap gori, yaitu

; ingin h, dan ingat
waktu. Par

memikirkan yav!

ingat waktu, tergambar d

a puber dapat

]Wbanyak ibadah, dan

“(harapannya saat menjalahi masa puber) jangan  berpikir
negatif...mikirin kagak-kagak dalam mimpi ...lebih berubah mikirin
yang baik-baik...jangan banyak main, banyak ibadah, main dikurangin,
yang penting ingat waktu”(P3).
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Partisipan 4 mengharapkan dengan menjalani masa puber bisa bersikap baik,
menyenangkan, dan membanggakan orang tua, tergambar dari ungkapan
“Harapannya ya untuk menyenangin orang tua. Contohnya bisa bersikap

baik pada orang tua, bisa membanggakan orang tua. *“(P4).

Partisipan 7 berharap dengan menjalani masa puber sekolah kemudian bekerja

dan berhasil sehingga mampu hidup mandiri, tergambar dari ungkapan

“Pengennya ingin sek berhasil, hidup mandiri” (P7)

Sub tema 2
Partisi atif an norma

dana
tig tahu

eMaja

enyum) pengin tahis semud...setidp orang pasti ada maumyal mau

S .. ugal-ugalank;. (P6

ba pada bab V; A miahas, masing- maswd/ang
"~

pada partisipa elitian terkaltv'

'-j;—'
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BAB 5
PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan membandiagkan hasil penelitian dengan konsep dan

penelitian terkait yang telak pab sebelumnya. Pembahasan ini

akan peneliti ringi¥ses ganl ! 1 alui tema-tema yang
diperoleh da as keterbatasan
peneliti - - n g peneliti
as untuk

eps atan

13

pretasi.k

asil dar SiS. Ke ; i ) berda ema

yang ferbentuk untuk seti an ini. Pembahasan tema-tema

tersebtit adalah sebagai 4

Uber berupa respon

dasarkan ungkapan partisipan

Respon yang dU. :
i5ik, ta

perubahan emosional,
respon emosional berupa kesal dan marah mudah muncul ketika menjalani masa
puber. Hal ini sesuai dengan konsep yang kemukakan oleh Parson (1955, dalam
Sprinthall & Collins, 1995) dan Archer (1991, dalam Humphreys & Campbell,
2004) bahwa anak laki-laki akan mengalami perilaku agresif dan dominan.
Perilaku agresif dan dominan diperlihatkan dalam bentuk mudah marah dan
kesal terhadap orang lain.
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Partisipan merasa perubahan fisik terjadi pada wajah, dada, badan, dan suara.
Pada wajah dirasakan oleh partisipan yaitu tumbuhnya jerawat. Hal ini sesuali
dengan hasil penelitian Soetjiningsih (2004) bahwa pada masa puber terjadi
pertumbuhan jerawat di wajah. Perubahan pada badan dirasakan oleh partisipan
adalah badan terasa bertambah lebih besar, dada terasa lebih lebar. Hal ini sesuai

dengan hasil penelitian Hogan ahwa anak laki-laki memasuki masa
puber akan terjadi_peping C { epat. Sedangkan pada suara

dirasakan ole Si ari anak laki-laki

memas c of ) ubertas, | 1
http//; : 0I'C, " /l
_ h pi

ipanjadalah merasa'pe sar,

ang dirasakamiole
gan ma pnak-and inisesuai_dergan Soetjimi 004)

wa karaki€ristik masa puber ‘pada @ -laki salahisaiunya yaituterjadi

, ik ya : euj rin. Se okrin
PElPaIOrmon  andrg : ksi metaboWein,
pergbesaran otot dan tu g ia p ey (Tnibodeu 2007).
puber akan 'te an twn yang

he eisereksi ‘ﬁ {ogan, 1980).

Penambahan bentuk tub‘ »au

menimbulkan perubahan
psikososial dalam kategori terta

Anak laki-laki memast

cepat, tumb f

at, pe

ngan lawan jenis yang diungkapkan
partisipan dengan kata-kata suka, berdebar-debar ketemu dengan perempuan,
dan bahkan pacaran. Perilaku suka dengan perempuan dalam berpacaran bahkan
dibuktikan dengan berpegangan tangan dengan pacar dan berciuman. Hal ini
sesuai dengan Tnibodeu dan Patton ( 2007) bahwa peningkatan hormon
androgen pada remaja memasuki masa puber meningkatkan pertumbuhan seks

sekunder. Anak yang mengalami masa puber mudah terangsang oleh perempuan
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(Astuti, 2007). Ada beberapa perilaku yang tidak sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan pada anak jalanan oleh Ertanto (2009) bahwa anak
jalanan memasuki usia puber akan berperilaku minum minuman keras, berjudi,
seks bebas, dan pelanggaran hukum (Ertanto, 2009. Anak Jalanan dan
Subkultur: Sebuah Pemikiran Awal. http;//www.kunci.or.id, diperoleh tanggal 25
Januari 2009). Perbedaan ini terjadi diasumsikan karena semua partisipan
mendapatkan pendidikan umum dan_gembinaan moral, dan belajar dengan guru

mengaji di rumah.

itu : tidak
ddp takut.

erapa
erjadi

jan perubahan yang terjadi pada

L deing ang dew

/2 R~ ada partisipa ; rasa he etapl merasa

aengan

an badannya. jSedang A 3sa rendah dir pada

pe
par kibat tumbuh : )2 pan yang meriUng saat

pertam .4‘"3'7 awat. Beberapa T ; -""‘L,y.*‘*- an tumbuh

jerawat terutama ke ’ ; S pian. damgtetangga.

Al N

Ketika partisipan mengal asa takut untuk menceritakan

kepada orang lain karena takut ditertawai. Beberapa partisipan merasa kaget
ketika terjadi mimpi basah. Ada partisipan yang ingin memperoleh informasi
memadai dari guru, tetapi ditertawai oleh teman-temannya. Perasaan aneh
muncul pada partisipan karena perubahan suara partisipan menjadi lebih besar
daripada masa anak-anak. Perasaan terhadap perubahan yang dirasakan

partisipan khususnya terkait pengalaman mimpi basah sesuai dengan hasil
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penelitian Hanifah (2000) yang mengasumsikan bahwa perasaan saat mengalami
mimpi basah hampir sama pada anak laki-laki, yaitu: takut dan tidak siap
menerima tanda-tanda puber. Respon tidak siap menerima saat mimpi basah
pada anak laki-laki diungkapkan dengan perasaan kaget saat pagi hari tanpa
disadari sudah mimpi basah.

Perasaan partisipan yang bervati ipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya yaitu pengalamaa 3 anstumbuh menjadi remaja di
jalan sangat b ya adalah dalam

pak Jalanan

menjalag
http;// K. i..0 ‘ j D9). Pengalaman
paitisif 3 apat dari ang adai
s i SESAME jalanan. depgan penelitian yang~dils oleh
\ awa anak¥jalananitidak mi@mpunyal pa els)

meRpghadapi perubahan Pada twbuh#Sementara informast oleh

hak jalanan /o dari teman’ Sesama anak ‘falanan aki- hun

Vorld rg 10
d Reproduc “ ud Human Imgunodefieiency
Acquired nesDE mdrome (AIDS) . and™ Sexually

Trans Deseasg Ds). ailio Childien,. 1 htttps/Www.who.int.
dlperoleh tangga w -‘ partisipan merasa

mendapatidu laklkeliarga,. masyarakat, dat.medi jalani masa

3, Mod ding

Vi

puber. Tetapi ada beberapagpari @ merasas.t1da endapatkan informasi

secara memadai. v

Waktu mulai perubahan dirasakan partisipan adalah antara usia 13 sampai 15
tahun. Sementara berdasarkan teori, masa awal puber pada anak laki-laki dimulai
pada usia 11 tahun (anonym, 2008, Pubertas, {1 1 http//;www.wikipedia.org,
diperoleh tanggal 2 Desember 2008). Berarti partisipan mengalami masa puber
dalam rentang usia normal, walaupun tergolong tidak cepat memasuki usia puber

Universitas Indonesia

Studi fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



63

Bervariasinya partisipan mengalami masa puber tergantung faktor yang
mempengaruhi. Masa puber setiap anak berbeda dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, psikis, fisik, dan gizi. Semakin cepat rangsangan dari lingkungan
terjadi pada anak, maka semakin cepat juga terjadi masa puber. Rangsangan pada
anak berasal dari lingkungan seperti, media, teman sebaya, dan orang dewasa
(anonym, 2008 Pubertas, {1 3, http//;www.wikipedia.org diperoleh tanggal 2
Desember 2008).

Keterlambat S { D

faktor gizi, t ase [
tidak ot eN(a Pr, g dike

Pattc a masa pt ’ﬁ,ij a"proses m

esi Lt atau

. Pada penelitian ini tidak

anan la

—d

CaHi‘uadapi peruba an'masing-masing tius.eperti :
berusah era !"'? ¢ 3 arawa aftmdlik, saat jakun terasa
membe 03 mey rang 2 i etika jerawat

perubahan tersebut muncul karena faktor nilai yang dianut oleh partisipan adalah

tumbuh, mehyalurkan“dengan. la tertarik dengan

lawan jenis, dipene dene ¥an jenis, dan berkelahi
ketika ada yang menantang- erlinat bahwa cara menghadapi
bebas tanpa diikat oleh aturan. Hal ini tergambar dari respon ingin berkelahi
ketika ditantang oleh sesama anak jalanan atau teman sebaya. Beberapa
partisipan dengan tumbuh jerawat berusaha dengan cara dipecahkan, dibersihkan

dengan air, dikompres dengan air panas, disiram-siramkan air ke wajah,

Universitas Indonesia

Studi fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



64

ditempelkan air ke wajah, dan mengatakan kepada orang lain untuk membela diri
diberitahu bahwa jerawat muncul karena makan banyak lemak kotor.

5.1.2. Hambatan yang dirasakan anak jalanan laki-laki dalam menjalani

masa puber

Hambatan yang dirasakan olef g adalah merasa ditertawakan datang
dari Bapak, tetanggas te r h ama,anak jalanan. Bahkan
ketika partisj e ; p lain, akan tetapi
ditertawaka Al : ot (2004) bahwa
hamba p . = j a asa tidak
npt e mp S O g at, [ anak-anak

dak " 1ga” masuk orang " dewa sehingga_ba

nya tepat
ang menjalafi mas ber,g8alah satunya iakan.

itian ini__tergamB partisi ketika _terdapat=gjesa idak
oleh pgetahua ne ietapigiditertawa PartiStpa ang

ubahag j akan. saat pe oba
Wh informasi te : a guru, juga ditertawakan oleh
te o Hal ini m ] 3 gnya perhatiaf™terhadap
perub ang dialami K- jala KlpSesual dengan‘ penelitian

Hanifah (2009 -fﬂffr a0 "i"'}._ akan bahwa tidak

ada ped \ isampaikan orang. tuanya. teatane pubertas.

Menurut penelitialr AS 0 9 mengatakan bahwa orang tua
hiseks amaknya. Bahkan 40 % anak

ang” anaknya membicarakan masalah

iy
tidak memberikan pe 1t S:

mengatakan orang tuanya Sering

seks.

Bergaul dengan sesama anak jalanan yang menjalani masa puber sering diajak
melakukan kegiatan-kegiatan negatif. Hal ini terungkap dari wawancara

mendalam dengan partisipan yaitu diajak berbuat salah, seperti : merokok,
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bertengkar, maling, menonton film porno. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Aminatun dan Sujanti (2005) bahwa anak jalanan laki-laki sering melihat dan
diajak berperilaku seperti orang dewasa, seperti : merokok dan menonton film
porno. Diajak bertengkar dan maling pada partisipan karena mereka beraktifitas
pada ligkungan yang tidak mempunyai aturan dan norma yang tidak jelas. Sesuai
dengan hasil penelitian Aminatun dan Sujanti (2005) bahwa anak jalanan bergaul

dengan orang-orang yang tidak memiliki aturan yang jelas.

Secara bertahap aan perilaku kearah
pelanggaran penelitian Allen,
Hape, ¢ ali pek yang telah
dilak ; ada g n terdapat

pulé and

http;//www. “te

a-beda. Ha

an hormon a isi, Pergaulan sesama anan

mereka berp

prosesiemb ngans
£y

dimana

fai kelnglnan Dalam
altuhu keadaan

gap arah, tidak
peran-peran
inya. Mereka akan
mudah menghindari persoe S ari kepuasan dengan segera
(Soetjiningsih, 2004). Kepuasan yang tergambar pada penelitian ini yang
dilakukan oleh partisipan adalah merokok dan onani. Mereka memainkan peran
yang selama ini dijalankan oleh kaum dewasa yang ada di sekitarnya. Sesuai
dengan pendapat Ertanto (2009) bahwa kebiasaan-kebiasaan yang dianggap tidak
cocok untuk dilakukan oleh anak justru dianggap mampu membuat mereka

merasa tumbuh dewasa dan menjadi jantan (Ertanto, 2009. Anak Jalanan dan
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Subkultur: Sebuah Pemikiran Awal. http;//www.kunci.or.id, diperoleh tanggal 25
Januari 2009). Perilaku merasa lebih jantan ini tergambar dari perilaku berkelahi
pada partisipan.

5.1.3. Dukungan yang dirasakan anak jalanan laki-laki dalam menjalani
masa puber
Dukungan yang dirasakan anak jalapan dalam menjalani masa puber berasal

dari keluarga, masyaraka ini tidak sesuai dengan hasil

penelitian Haenonéfl" an Aptek? : 2008) bahwa anak
jalanan tida ada penelitian ini
¢ dukungan

i harapan,

ungkapkan
tidak asa,
it endekati

ahkafrdiberi semanga

ain yang s ah* nasehat.™® gKapan
diketahui baf ; ang: tuanya agar Jawa

per Ada ibu par anak jalanan dewasa

dengar*ran u,‘ Walbal’l bapak

partisipangjuga jerawat dengan

memakai da

Bentuk dukungan lain a akan oleh anak jalanan. Dari

- A\
ungkapan salah satu partisipan tergambar bahwa keluarga besar membelanya
dalam menghadapi celaan dari orang lain. Pembelaan dari keluarga besar
tersebut membuktikan bahwa selain dari nasehat, partisipan mendapatkan

dukungan dalam bentuk lain.
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Dukungan lain yang dirasakan oleh anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa
puber adalah pengetahuan dari saudara, guru, lembaga swadaya masyarakat,
habaib (ulama), dan media. Dari ungkapan partisipan tergambar bahwa
pengetahuan yang diberikan berupa cara mencegah dan mengatasi jerawat, cara
mandi setelah mimpi basah, bahaya menonton film porno, dan bahaya memakai
obat jerawat sembarangan. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian oleh
World Health Organization (WHQ) (2008) bahwa anak jalanan  tidak
pghadapi perubahan pada tubuh

(Moduls  Undg di : ep ih including Human
Immunodefi /i { p i ndrome (AIDS)
) e3 r g en, T 1,

, A REI0 ' Des !

mempunyai panutan (role g

rdapatnya

enam orang pa
an a

dukung,_partisipaRs menja asa pube

diperhatiKe

ena semua partiStf
P dan pembinaan dal3 A ni, Masa puber di S

Re rhadap duk am ungkaparwm dan
mempMkan Ha . r‘ M penelitian
m‘h I anak jalanan unik

Sudrajat_(199°
n dukungan dari

dimana masi

orang lain. v‘:r

5.1.4. Makna pengalaman anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa
puber

Makna pengalaman anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber yang
dirasakan oleh partisipan dari penelitian ini adalah kematangan dari segi
perkembangan, sikap, dan kemandirian. Pada penelitian ini terlihat dari

Universitas Indonesia

Studi fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



68

ungkapan partisipan bahwa dengan menjalani masa puber mereka dapat
membedakan yang baik dan buruk serta merasa tambah dewasa. Perubahan
kognitif pada anak yang menjalani masa puber akan mulai berpikir ke arah
operasional formal, seperti : kemandirian sikap. Sesuai dengan pendapat Keating
(1990, dalam Kimmel, 1990, dalam Soetjiningsih, 2004) bahwa anak dalam
menjalani masa puber mampu berpikir tentang kemungkinan-kemungkinan, baik

yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. Tetapi ada yang tidak sesuai

dengan hasil penelitian Ang 3 anak jalanan laki-laki dalam

menjalani masa ke arah pelanggaran

norma dan aknya, dan tidak

&)

IRginka jala Jalani

menjala puber
an sikap dals 1 AP~ positif tergs ari, uagkapan

yaitu : jangank ' artanggung jawab, padah,

gi main, dan S ij n orang lain. sesuali
de 1998)

mengaﬂ bah ,j': akt _ana ,‘ whjn banyak

diantara_merek mereka, yaitu :

dengan sesama
saling percaya. Bahkan

menyelesaikan sekolah, memperolel

SI| penelitia dalam Wer

Kera itas yang tinggi

Wrsikap terbuka dan
a 3 QLH mempunyai harapan untuk:
ekerjaan tetap dan uang cukup, bersatu
kembali dengan keluarga, memulai hidup baru. Tetapi harapan tersebut hanya
muncul pada sebagian anak jalanan. Hal ini berbeda dengan semua partisipan
pada penelitian ini dimana seluruhnya mengharapkan dukungan dan

kemandirian.
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Harapan perubahan sikap lain dengan menjalani masa puber partisipan sudah
merasa dewasa dan seharusnya tidak mengandalkan orang tua. Bahkan keinginan
partisipan dapat berhasil dan bisa membantu orang tua dalam mencari nafkah.
Hal inilah yang mendorong partisipan menjadi anak jalanan. Sesuai dengan
pendapat Thomas (1993, dalam Aptekar & Haenonen, 2003) bahwa sebagian
besar anak-anak miskin kota beresiko untuk menjadi anak jalanan. Anak-anak
dari keluarga miskin terpaksa meninggalkan sekolah atau tidak sekolah sama

sekali. Keadaan ini diperp ang tua yang lebih cenderung

mendorong analk ofs i dafipada bersekolah hanya
menghabiska S a terbentuk pola

eksplo ) 1A ' rdasarkan hasil

’ D¢ rafi Anak
Pa .|"’ 22 Januari

dnomi

-----

arena diajak [ 5N-tema > 8t

; ora artisipan-mengungkap va di
hak jalanan sg Ay dopsi oleh or‘tltuk

meanemis. v’

Partisipanguda i ai ] encob: negatif. Hal ini

tergambar d alah™satu partisips an mabuk dan
membawa sepe g ’t 33 Webut adalah karena
hanya ingin mencoba d‘) 'ﬁ'ﬁi}" }mulnya keinginan mencoba
perilaku negatif adalah karena partiSipan kurang diperhatikan dari keluarga,
ditertawai oleh saudaranya dan adanya keinginan untuk mencoba karena merasa
sudah puber. Sesuai dengan hasil penelitian Andari (2003) mengatakan bahwa
secara bertahap anak jalanan akan mengalami perubahan perilaku kearah
pelanggaran norma dan hukum. Mereka mulai liar, cuek, seenaknya, tidak peduli
terhadap orang lain. Perubahan perilaku tampak dari ucapan dan tindakan.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, diantaranya adalah :

5.2.1. Kemampuan peneliti untuk melakukan wawancara mendalam kepada
partisipan serta membuat catatan lapangan selama wawancara
berlangsung belum maksimal. Peneliti telah berusaha mencoba
kemampuan wawancara pada,partisipan uji coba dan konsultasi dengan
pembimbing. Hal
kualitati

menyadari bahwa penelitian

dt melalui  wawancara
mend an pengalaman
t3 _ > 1lit j an kurang
ngalaman
flalam

N SENE asa

nl q. d | i a ahn -I- Ja a
alani masa®p 190) an” anak jale
k dapat diketa

g

-
,‘L i pahlak jalanan

diketahui_penyebab usia

5.3. Implikasi Untuk Keperawata
Penelitian ini memiliki beberapa implikasi untuk pelayanan keperawatan
komunitas dan perkembangan ilmu keperawatan komunitas.
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5.3.1. Implikasi untuk pelayanan keperawatan komunitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman anak jalanan laki-laki
dalam menjalani masa puber sangat unik dan bervariasi. Dari hasil penelitian
terhadap respon anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber tergambar
bahwa anak jalanan laki-laki mengalami kebingungan dalam menjalani masa
puber, terutama saat mengalami mimpi basah dan tumbuh jerawat. Pengalaman
anak jalanan laki-laki

menjalani.masa puber dapat digunakan untuk

mengevaluasi program pembi an kesehatan pada anak jalanan
atan Peduli Remaja

puber pada anak

khususnya anakagiidlanz aki pada

(PKPR) di B ‘

jalananglak ) '{. , - ' dapinya),
pelaya 6 la 2 . aki .6 asa puber

N apak jalanan laki-lakTdals lani

esehz okasi, sana,

asyarakat er aglintas,_progra a_linta tor,

S as SosialF e Pe ' as aga Kerja, da Polisi
P raja (Satpol R 5 H tﬁt pada anak jala juan

un deteksi masa alanan sedln in dan
mencederll *_‘" 3 A0 afana “u ) enjahn program
tersebut perlu P ¢ Inasalah 1 anak jalanan pada

daerah yang glitian ini dapat

digunakan seba @ t vda anak jalanan di
pelayanan kesehatan r ki "Q‘I‘@" al khususnya laki-laki dalam

menjalani masa puber.

5.3.2. Implikasi untuk ilmu keperawatan

Hasil penelitian ini mengidentifikasi pengalaman anak jalanan laki-laki dalam
menjalani masa puber. Pengalaman partisipan dapat meningkatkan pemahaman
perawat dalam memberikan asuhan keperawatan kepada anak jalanan laki-laki.

Universitas Indonesia

Studi fenomenologi..., Budhi Mulyadi, FIK Ul, 2009



72

Pengalaman anak perempuan dalam menjalani masa puber tidak tergali, sehingga
diperlukan penelitian tentang pengalaman anak jalanan perempuan dalam

menjalani masa puber.

Dari hasil penelitian ini tergambar bahwa rata-rata anak jalanan laki-laki

terlambat mengalami masa puber. Salah satu faktor yang mempengaruhi usia

puber adalah gizi, sementara i,tidak mengeksplorasi status gizi

anak jalanan lakistaKi' @ 4 itu dipe glifian.lebih lanjut tentang
status gizi a enelitian ini tidak

- -
- [
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SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini ake simpulan merupakan
dengan konsep

ian ini.

ikasaka anak jale i-aki jalani

asa puber adalahyg pertbahan osional, fisik, 08 Kososial.

Peruhah ai pade ahun,s igd> tahu ristik

puber pada a plaki=laki terjadi ka perubah sik,

ognitif, @ ika ) ) aruhi  olel oKrin.
HPeningkatan lormen ‘and pa anak jalanan [e falam
menjalam ma Katkan seks Wr yang

4erd . perempuan. I—Mrlihat dari
el v A48
6.1.2 Ham i ]‘n laki-laki dalam
5 ir

menjalani m b oleh anak jalanan dalam
menjalani masa puber adalah ditertawakan, kurang diperhatikan, dan
diajak berbuat salah. Hambatan berasal dari Bapak, tetangga, dan
teman. Hambatan ini terjadi karena anak jalanan laki-laki tidak
mendapat tempat yang jelas di masyarakat, mereka dianggap oleh
masyarakat tidak termasuk anak-anak dan juga tidak termasuk orang

dewasa. Hambatan juga disebabkan pergaulan anak jalanan dengan
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sesama anak jalanan dan orang dewasa di jalanan tanpa aturan dan

norma.

6.1.3 Dukungan yang dirasakan oleh anak jalanan laki-laki dalam
menjalani masa puber berupa memberi harapan, nasehat, pembelaan,
dan pengetahuan. Dukungan banyak didapatkan dari orang tua, guru,

saudara, tetangga, teman,zdan sesama anak jalanan. Dukungan di

sekolah diperolgh dalam bentuk pendidikan dan

pe
jalani masa

kijalanan
t dari

perkembangan pe
anak _jé aki-la

Ir seperti orang, d

‘Harapan anakfjalena M dalam menjalani masdalah

"dukungan da an dukungan akibat
oro ‘-r,..-f w ‘.A. :i‘ adhemlskman

[aki-13 ‘ nendapat perhatian

ena anak jalanan

Iaki-v g aninan untuk tidak
ne k‘I‘i;‘h'f

berperilaku s

6.2. Saran
6.2.1 Bagi pengelola pelayanan keperawatan komunitas, agar
memperhatikan anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber
melalui PKPR pada daerah-daerah yang banyak terdapat anak jalanan
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laki-laki, atau program lainnya yang bertujuan untuk memperhatikan,
memberikan pengetahuan, dan melindungi anak jalanan laki-laki,
seperti : pendidikan menjalani masa puber pada anak jalanan laki-laki
(perubahan emosional, fisik, dan cara menghadapinya), pelayanan
kesehatan pada anak jalanan laki-laki dalam menjalani masa puber

(pemeriksaan kesehatan dan perawatan wajah).

6.2.2 Bagi pengambi apat mencegah perilaku negatif,
egiatan positif anak

gan cara sebagai

mencegah

jalan bagi

luarga,agar dapati ggota kelua a_menj nak

jalanan'ka fa ko :
Membuat fatliran m padaanak jalanan ddlani

masa pubé pendidikan fong anak

jalaman etapka : mbinaan h jalanan,
ur‘m 1 a “'\"‘\ alanan.
pembinaan anak

eluarga i 3
j ® N
Melibatk n W al binaan anak jalanan, seperti

: Dinas Tenaga Kerja“dalam hal sosialisasi aturan bekerja dan

. 1 usia

v. N a aan .d Rgemba domi
L2
b
aff

®

penertiban usia bekerja pada anak-anak, Satuan polisi pamong
praja dalam cara penertiban anak jalanan, Dinas sosial dalam hal
program pembinaan anak jalanan, Kantor Departemen agama

dalam hal program pembinaan agama anak jalanan, dan Dinas
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pendidikan dalam hal program pendidikan praktis (life skill) pada
anak jalanan.

f. Mengatasi keterbatasan tenaga perawat komunitas yang khusus
menangani anak jalanan laki-laki dari segi jumlah adalah dengan
membuat perawat khusus menangani anak jalanan pada daerah

yang banyak anak jalanannya. Sedangkan untuk mengatasi

keterbatasan_lé agan memprioritaskan pelayanan

yaitu ;
' huan anak
asa puber,
Iitialogi
*ngalaman 2 afl’ pérempuan dalammenjalaai® masa
puber; a grafi: bud anak jalana dalam
menjalani jmasg, p H penelitian action reu:upa

model int@ sesuali dengavu anak

'-j;—'

N J,
.. i UAId
izi_terhad 3 masa.p

. Pag iti alitatifd " 'sepe
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Lampiran 4

PENJELASAN PENELITIAN
Judul Penelitian : Pengalaman anak jalanan laki-laki menjalani masa puber

di Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok.

Peneliti

NPM

Peneliti 403 jas : i I efawatan peminatan
Kepe \' vatan S esia.

Uk, berpartiSipasigidalam pene iSipasi ini

a bersife arela. a { 0 untu pasi atau

heratansa . i kapanpun tanpe nsi dan

atif. Sebelum Satida an a akan menjelaskan he

i@ [ ]
sebWikut: v’
iu' pefielitian _ini K% mendapa an.. gz arhntang arti dan
Iy e

erapa hal,

eagalaman anak jalanan_1aki-la aflanl masa puber di

Kecv‘r @ jv penelitian ini sangat
0

bermanfaat u jembang ayanan keperawatan komunitas

Khususnya pada anak jalanan laki-laki.

2. Jika saudara bersedia ikut serta dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan wawancara pada waktu dan tempat yang kita sepakati. Jika

Saudara mengizinkan, peneliti akan menggunakan alat perekam suara
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untuk merekam yang Saudara katakan. Wawancara akan dilakukan selama
satu kali selama 30-60 menit.

3. Penelitian ini tidak menimbulkan resiko. Apabila Saudara merasa tidak
nyaman selama wawancara, Saudara boleh tidak menjawab atau
mengundurkan diri dari penelitian ini.

4. Semua catatan yang berhubungan dengan penelitian akan dijamin

Do
-

kerahasiaannya. eberikan hasil penelitian ini kepada

Ji g il penelitian ini akan

yanan kesehatan
yang belt '* Saudara ta
Suadara st me ami ¢ pbersedia nasi dalam
enelitiangini 1 al an Agi 3 an yang
" . K : d

aret 2009

dilampi

2O~

Budhi Mulyadi

0706254342
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Lampiran 5

LEMBAR PERSETUJUAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini ;
Nama

Umur

Pekerjaan

Alamat

enelitian, saya

unjung ti ya selaku

partisipa ini jika

sangat besar,_manfaathya bagi

Susnya bagi aWan laki-laki.
M bersedia ikut

iri siapapun.

Peneliti Saksi Partisipan
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Lampiran 6

DATA DEMOGRAFI PARTISIPAN

Nama
Umur

Pekerjaan

Alamat
Pendidikan
Suku

b siapa
-
~

%)
'

'-j;—'
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Lampiran 7

PANDUAN WAWANCARA

Pertanyaan Pembuka

Saya sangat kagum dengan Suadara, masih muda sudah mandiri, saya sangat tertarik

dengan pengalaman Saudara & puber. Mohon Saudara menjelaskan
kepada saya tg ef : : erasaan, hambatan yang
dirasak r ) Saudara dalam

meqj

bagal be

respon.é a2 sakan pertibahan.dalam.menjala per?

w dukungan ya

pata 1a (U] s audlara rasak ni masa
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Lampiran 8

CATATAN LAPANGAN

Nama Partisipan : Kode Partisipan :

Tempat wawancara Waktu wawancara :

Suasana tempat saat akan wawancara :

Gambaran parfi K(j ))
i p3 . : o

B

Gambaran suasana tempat selama wawancara

Respon Partisipan saat terminasi
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Lampiran 3

SKEMA TEMA
PENGALAMAN ANAK JALANAN LAKI-LAKI DALAM MENJALANI MASA
PUBER DI KECAMATAN PANCORANMAS
KOTA DEPOK

Skema 1, tema 1 : Perubahan

kesal

Remaia awal

Perawatan waiah .

merunduk i -
- alisas Cara menghadapi
rasionalisasi perubahan
Menvalurkan da lawan ieins [
dinendam ]
berkelahi —
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Skema 2, tema 2 : Sumber hambatan

Bapak

keluarga

tetannna

tem

-
-
=

1-'4"'
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Sumber hambatan
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Skema 3, tema 3 : Bentuk hambatan

Bapak jarang pulang } Kurang diperhatikan

Merasa diasinakan

disindir

dite

diledek

Bentuk hambatan

mernkn |

\(.

“m@
T iy

~
-
ool

~odf
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Skema 4, tema 4 : Sumber Dukungan

Ibu —

Babak B keluarga

kakelk —

satidara
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Skema 5, tema 5 : Bentuk dukungan

Keberadaan jerawat -

Semanaat belaiar Memberi harapan

Tidak boleh malu —

Dilarana mernkok

Dilarana miniiman ke

Niaiar snnan gsaf Bentuk dukungan
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Skema 6, tema 6: Kematangan

perkembangan

kematangan

"4 N
\))
[ ]
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Skema 7, tema 7 : Ingin dukungan

Orang tua

guru

 Sumberdukungan |

Institusi kesehat

il\.

()

Petugas leli

Me gertian @ A &

-
Y

= |
Member toh (‘;r i‘\h

= Bt Bentuk dukungan™ |

Memberi naseh? E-_ﬂ ih

.’

Memberi pengetahuan

Sediaan obat
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Skema 8, tema 8 : Perubahan sikap

Inain iadi orana benar ]

Memikirkan vana baik [

Banvak ibadah ]

Innat waktil
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Lampiran 11
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Tempat, tanggal lahir : Dumai, 27 Januari 1974

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan Vilayah X dpk Akper Sri Bunga
Alamat R 56.RT 03/12

madya

Sendidi

olong Kota Pagang matg 3 Q 4)

SE Batang Kape Pe ¢ ; era Barat , 086)

S datang Kapas K a Barat 987)
SMepig2iKota Padang.S N(987:1989)
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Fakultas 1998-2001)
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Riwayat Pekerjaan
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